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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN KELAS VIII 
DI SMP NEGERI 1 PIYUNGAN BANTUL 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
teks ulasan kelas VIII di SMP Negeri 1 Piyungan Bantul. Penelitian ini 
mendeskripsikan pembelajaran teks ulasan yang meliputi materi, media, metode, 
dan evaluasi pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ini adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII  SMP  Negeri 1 
Piyungan Bantul. Objek penelitian difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran 
teks ulasan. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif berupa uraian 
pengamatan. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan analisis 
dokumen. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis data 
model interaktif. Analisis data model interaktif dilakukan melalui beberapa tahap, 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau 
verivikasi. Keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan, 
perpanjangan keikutsertaan, dan triangulasi data.  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik empat 
kesimpulan. Pertama, materi pembelajaran sesuai dengan KD dan tujuan 
pembelajaran yang meliputi pengertian, struktur, dan unsur kebahasaan teks 
ulasan. Materi yang digunakan berdasarkan buku Bahasa Indonesia Wahana 
Pengetahuan Kels VIII untuk SMP/MTS. Kedua, media yang digunakan berupa 
media pajang, yaitu papan tulis dan media film “Sang Pemimpi”. Ketiga, metode 
yang digunakan guru meliputi metode penemuan (discovery learning), inkuiri, 
tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Keempat, evaluasi pembelajaran yang 
diterapkan guru sesuai dengan penilaian kurikulum 2013, yaitu penilaian otentik. 
Penilaian tersebut meliputi penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian 
keterampilan. Bentuk penilaian berupa pengamatan, penugasan dan tes.  
 







A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum merupakan aturan yang dipakai pada sebuah lembaga 
pendidikan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu dan kualitas pendidikan.  
Di Indonesia tidak jarang terjadi perubahan kurikulum, salah satunya 
perubahan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi 
Kurikulum 2013. Kebijakan Kurikulum 2013 merupakan upaya perbaikan 
kurikulum sebelumnya. Perubahan kurikulum berdampak pada proses 
pembelajaran. Salah satu satunya terjadi pada proses pembelajaran bahasa 
Indonesia pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dampak 
perubahan kurikulum menimbulkan masalah baru seperti prestasi siswa 
menurun. Hal ini disebabkan siswa membutuhkan penyesuaian diri dengan 
sistem pembelajaran pada kurikulum yang baru. Selain dampak negatif, 
penerapan kurikulum 2013 mempunyai dampak positif, yaitu menambah 
wawasan dan kreativitas siswa. 
Menurut Saefuddin dan Berdiati (2014: 42), kurikulum 2013 
menganut pajangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu 
saja dari guru ke siswa. Siswa adalah subjek yang memiliki kemampuan 
untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkontruksi, dan menggunakan 
pengetahuan. Pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan yang 
diberikan kepada siswa untuk mengkontruksi pengetahuan dalam proses 





pengetahuan, siswa perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, 
menemukan segala sesuatu untuk dirinya dan berupaya keras mewujudkan 
ide-idenya. 
Penerapan kurikulum 2013 khususnya pada pembelajaran bahasa 
Indonesia saat ini menggunakan teks sebagai sarana pembelajarannya, baik 
lisan maupun tulis dengan menempatkan bahasa Indonesia sebagai sumber 
pengetahuan. Terdapat 14 teks yang diajarkan pada jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) antara lain teks hasil observasi, tanggapan 
desktiptif, eksposisi, eksplanasi, cerpen, teks moral atau fabel, teks diskusi, 
prosedur, cerita biografi, ulasan, eksemplum, tanggapan ktitis, tantangan, dan 
rekaman percobaan. 
Dari beberapa teks yang diajarkan, teks ulasan merupakan teks yang 
menarik untuk diteliti sebab teks ini berbeda dengan teks pada kurikulum 
sebelumnya. Teks ini mengajarkan siswa untuk mengulas berbagai karya 
sastra seperti cerpen, novel, dan puisi. Selain itu, teks ulasan dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan siswa mengenai berbagai karya sastra yang belum 
diketahui.  
Di Kabupaten Bantul terdapat enam SMP yang dijadikan sebagai 
sampel pertama kali kurikulum 2013 diberlakukan (pilot school). Sementara 
itu, di Kecamatan Piyungan hanya ada satu sekolah yang sudah menerapkan 
kurikulum 2013 dan dijadikan sebagai pilot school, yaitu SMP Negeri 1 





serupa. Oleh karena itu, peneliti memfokuskan penelitian pada pelaksanaan 
pembelajaran teks ulasan di SMP Negeri 1 Piyungan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah yang muncul, sebagai berikut. 
1. Proses pembelajaran teks ulasan sesuai dengan kurikulum 2013. 
2. Materi yang diajarkan pada pembelajaran teks ulasan kelas VIII SMP 
Negeri 1 Piyungan. 
3. Media yang digunakan pada pembelajaran teks ulasan.  
4. Metode yang digunakan pada pembelajaran teks ulasan.  
5. Evaluasi yang diterapkaan pada pembelajaran teks ulasan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini dibatasi pada 
pelaksanaan pembelajaran teks ulasan kurikulum 2013 kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Piyungan Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pelaksanaan 







E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran teks ulasan kurikulum 2013 kelas VIII di SMP Negeri 1 
Piyungan Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
praktis maupun teoretis. 
1. Manfaat Praktis: 
Penelitian ini secara praktis bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman 
siswa mengenai teks ulasan. Selain itu, memberikan paparan yang jelas 
mengenai proses pembelajaran berbasis teks  pada kurikulum 2013. 
2. Secara Teoretis 
Penelitian ini secara teoretis bermanfaat untuk menambah pengetahuan 
dan wawasan mengenai proses pembelajaran berbasis teks kurikulum 2013 
pada pembelajaran teks ulasan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi mengenai pelaksanaan proses 
pembelajaran teks ulasan kelas VIII SMP. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Pembelajaran merupakan proses interaksi antarpeserta didik, antara peserta 






2. Teks ulasan merupakan sebuah teks yang dihasilkan dari sebuah analisis 
terhadap berbagai hal. Analisis itu bisa berbentuk buku, novel, berita, 
laporan, atau dongeng. Teks tersebut memberi tanggapan atau analisis 
yang berhubungan dengan latar, waktu, tempat, serta karakter yang ada di 
dalam teks tersebut. 
3. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman untuk menggunakan 








A. Pengertian Pembelajaran 
Dalam dunia pendidikan terdapat istilah pengajaran dan pembelajaran. 
Brown (2008: 8) menyatakan pengajaran adalah memandu atau memfasilitasi 
pembelajaran, memungkinkan pembelajar untuk belajar, dan menetapkan 
kondisi-konsdisi pembelajaran. Sementara itu, pembelajaran adalah 
penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang suatu subjek atau sebuah 
keterampilan dengan belajar, pengalaman atau instruksi.  
Pembelajaran secara harfiah berarti proses belajar. Pembelajaran dapat 
dimaknai sebagai proses penambahan pengetahuan dan wawasan melalui 
rangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan 
mengakibatkan perubahan dalam dirinya, sehingga terjadi perubahan yang 
sifatnya positif dan pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan, 
dan keterampilan baru (Saefuddin dan Berdiati, 2014: 8). 
Permendikbud RI Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah menyatakan pembelajaran 
merupakan proses interaksi antarpeserta didik, antara peserta didik dengan 
tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  
Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan 
pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara 
pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. Proses 





mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama 
semakin meningkat dalam sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan 
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, 
berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. 
Menurut Siregar dan Nara (2011: 14), pembelajaran harus 
menghasilkan belajar pada peserta didik dan harus dilakukan suatu 
perencanaan yang sistematis. Pembelajaran meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Uno, dkk (2010: 4) mengemukakan 
perencanaan merupakan cara untuk membuat suatu kegiatan dapat berjalan 
dengan baik, disertai dengan berbagai langkah guna memperkecil 
kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan proses 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu. Evaluasi pembelajaran 
digunakan untuk melihat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. 
Sementara itu, Sugihartono (2012: 81) menyatakan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa 
dapat melakukan berbagai kegiatan belajar secara efektif dan efisien. 
Pembelajaran  tidak hanya sekedar memberikan  pengetahuan, teori-
teori dan konsep-konsep, tetapi lebih dari itu. Pembelajaran merupakan upaya 
mengembangkan potensi, kecapakan, dan kepribadian siswa. Pengembangan 





guru, tetapi oleh siswa sendiri. Siswalah yang berkembang dan 
mengembangkan dirinya (Sukmadinata dan Syaodih, 2012: 59).  
Menurut Winkel (dalam Saefuddin dan Berdiati, 2014: 9), 
pembelajaran merupakan seperangkat tindakan untuk mendukung proses 
belajar peserta didik dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal 
yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal yang 
berlangsung di dalam peserta didik. Permendikbud RI Nomor 65 Tahun 2013 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa 
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, manantang, memotivasi, peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan proses belajar seseorang untuk mengembangkan 
kompetensi, wawasan, dan pengetahuan kita. Pembelajaran sebagai usaha 
yang dilaksanakan secara sengaja, terarah dan terlaksana dengan tujuan yang 
telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan.  
 
B. Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks 
Permendikbud RI Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah, pada Kurikulum 





menggunakan pendekatan pembelajaran bahasa berbasis teks. Pelajaran 
Bahasa Indonesia berbasis teks ini bertujuan agar siswa mampu memproduksi 
dan menggunakan teks sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya. Dalam 
pembelajaran bahasa yang berbasiskan teks, bahasa Indonesia diajarkan 
bukan sekadar sebagai pengetahuan bahasa, melainkan sebagai teks yang 
berfungsi untuk menjadi aktualisasi diri penggunanya pada konteks sosial dan 
akademis. Teks harus dipandang sebagai satuan bahasa yang bermakna secara 
kontekstual.  
Menurut Atmazaki (2013), pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 
teks berfokus pada kegiatan-kegiatan memahami, menelaah, memproduksi, 
dan merevisi berbagai teks sesuai dengan konveksi atau strukturnya. 
Sementara itu, Mahsun (2013) menyatakan pembelajaran bahasa berbasis teks 
tidak dilihat secara parsial, melainkan secara utuh. Mulai dari kegiatan guru 
membangun konteks, dilanjutkan dengan kegiatan pemodelan, membagun 
teks secara bersama-sama, sampai pada membangun teks secara mandiri. 
Guru harus benar-benar meyakini bahwa akhirnya siswa mampu menyajikan 
teks secara mandiri. 
Permendikbud RI Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah, pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan menerapkan empat prinsip. 
Pertama.  bahasa hendaknya dipajang sebagai teks, bukan semata-mata 
kumpulan kata-kata atau kaidah-kaidah kebahasaan. Kedua penggunaan 





mengungkapkan makna. Ketiga, bahasa bersifat fungsional, yaitu penggunaan 
bahasa yang tidak pernah dapat dilepaskan dari konteks karena bentuk bahasa 
yang digunakan itu mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi 
penggunanya. Keempat, bahasa merupakan sarana pembentukan kemampuan 
berpikir manusia, dan cara berpikir seperti itu direalisasikan melalui struktur 
teks. 
 
C. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Permendikbud RI Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, untuk mencapai kualitas yang 
telah dirancang dalam dokumen kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu 
menggunakan prinsip sebagai berikut.  
1. Peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu. 
2. Peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar. 
3. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah. 
4. Pembelajaran berbasis kompetensi. 
5. Pembelajaran terpadu. 
6. Pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif. 
7. Peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan antara hard-
skills dan soft-skills. 
8. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan 





karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran (tut wuri handayani). 
Apabila prinsip-prinsip pembelajaran dilakukan dengan baik tentu 
akan tercipta kegiatan pembelajaran yang efektif dan efesien. Sementara itu, 
Gagne (dalam Siregar dan Nara, 2011: 16) mengemukakan sembilan prinsip 
yang dapat dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Sembilan 
prinsip tersebut sebagai berikut. 
1. Menarik perhatian, hal yang menimbulkan minat siswa dengan 
mengemukakan sesuatu yang baru, aneh, kontradiksi atau kompleks. 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran. Memberitahukan kemampuan yang 
harus dikuasi siswa setelah selesai mengikuti pelajaran. 
3. Meningkatkan konsep atau prinsip yang telah dipelajari. Merangsang 
ingatan tentang pengetahuan yang telah dipelajari yang menjadi prasyarat 
untuk mempelajari materi yang baru. 
4. Menyampaikan materi pembelajaran yang telah direncanakan. 
5. Memberikan bimbingan belajar dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang membimbing proses atau alur berpikir siswa agar 
memiliki pemahaman yang lebih baik. 
6. Menilai hasil belajar dengan memberikan tes atau tugas untuk 
mengetahui seberapa jauh siswa menguasai tujuan pembelajaran. 
7. Memperkuat retensi dan transfer belajar. Merangsang kemampuan 
mengingat-ingat dan mentrasfer dengan memberikan rangkuman, 





D.  Proses Pembelajaran 
Sesuai dengan Permendikbud RI Nomor 103 Tahun 2014 tentang 
tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 
pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau 
pendekatan berbasis proses keilmuan. Kurikulum 2013 menggunakan modus 
pembelajaran langsung (direct instructional) dan tidak langsung (indirect 
instructional). Pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang 
mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan 
menggunakan pengetahuan peserta didik melalui interaksi langsung dengan 
sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP. Pembelajaran 
langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan langsung, yang 
disebut dengan dampak pembelajaran (instructional effect). Dalam 
pembelajaran langsung peserta didik melakukan kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba, menalar atau 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Kegiatan tersebut dikenal dengan 5M. 
1. Mengamati 
Kegiatan mengamati bertujuan agar pembelajaran berkaiatan erat 
dengan konteks situasi nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada tahap mengamati, kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dapat 
dilakukan dengan  mengamati teks yang dimodelkan, mengamati tayangan 








Kegiatan menanya dilakukan sebagai salah satu proses membangun 
pengetahuan siswa dalam bentuk konsep. Tujuannya agar siswa memiliki 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (critical thinking skill)  secara kritis, logis, 
dan sistematis. Proses menanya dilakukan melalui kegiatan diskusi dan kerja 
kelompok serta diskusi kelas.  
3. Mengumpulkan informasi atau mengeksplor 
Kegiatan mengumpulkan informasi atau mengeksplor adalah kegiatan 
pembelajaran yang didesain agar tecipta suasana kondusif yang 
memungkinkan siswa dapat melakukan aktivitas fisik yang memaksimalkan 
pengunaan panca indera dengan berbagai cara, media, dan pengalaman yang 
bermakna dalam menemukan ide, gagasan, konsep, dan prinsip sesuai dengan 
kompetensi mata pelajaran. 
4. Mengolah informasi atau mengasosiasi 
Kegiatan ini untuk membangun kemampuan berpikir dan bersikap 
ilmiah. Pada proses ini siswa melakukan aktivitas menganalisis data, 
mengelompokkan, membuat kategori, menyimpulkan, dan memprediksi atau 
mengestimasi dengan memanfaatkan lembar kerja diskusi atau praktik. 
5. Mengomunikasikan 
Kegiatan ini untuk meyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk 
lisan, tulisan, gambar atau sketsa, diagram atau grafik. Proses ini dilakukan 





penerapannya, serta kreasi siswa melalui presentasi, membuat laporan, atau 
unjuk karya. 
Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang terjadi selama 
proses pembelajaran langsung yang dikondisikan menghasilkan dampak 
pengiring (nurturant effect). Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan 
pengembangan nilai dan sikap yang terkandung dalam KI 1 dan 2. 
Sanjaya (2013: 58) mengemukakan bahwa keefektifan pembelajaran 
atau belajar dan tidaknya seseorang tidak dapat dilihat dari aktivitasnya 
selama terjadi proses belajar, tetapi hanya bisa dilihat adanya perubahan dari 
sebelum dan sesudah terjadi proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 1: Proses Perubahan Tingkah Laku 
 
Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa telah terjadi perubahan 
proses belajar pada diri seseorang terjadi perubahan. Misalnya, sebelum 
seseorang mengalami proses belajar, ia tidak tahu konsep “X”, namun setelah 
mengalami proses pembelajaran, ia menjadi paham tentang konsep “X”. 
Dengan demikian, dapat diartikan seseorang itu telah mengalami proses 
belajar. Sebaliknya, sebelum mengalami proses pembelajaran ia tidak tahu 
tentang “X”. Setelah ia mengalami proses pembelajaran masih tetap tidak 





tahu tentang “X” , maka dapat dikatakan bahwa ia tidak belajar atau proses 
pembelajaran dianggap gagal.  
 
E. Komponen Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan suatu kesatuan dari komponen-komponen  
pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. 
Komponen-komponen tersebut dapat menunjang kualitas pembelajaran 
(Komara, 2014: 35).  
Menurut Soetopo (dalam Komara, 2014: 35), pembelajaran sebagai 
suatu sistem yang komponen-komponennya terdiri dari: (1) siswa, (2) guru, 
(3) tujuan, (4) materi, (5) metode, (6) sarana atau alat, (7) evaluasi, dan (8) 
lingkungan atau konteks. Kedelapan komponen tersebut tidak satupun dapat 
dipisahkan satu sama lain karena dapat mengakibatkan tersendatnya proses 
pembelajaran. Misalnya, pembelajaran tidak dapat dilakukan di ruang yang 
tidak jelas, tanpa siswa, tanpa tujuan, tanpa bahan ajar. 
Sanjaya (2013: 58-61) mengemukakan proses pembelajaran terdiri 
dari beberapa komponen yang satu sama lain saling berkaitan. Komponen-
komponen tersebut diataranya, yaitu: (1) tujuan pembelajaran, (2) materi 
pembelajaran, (3) metode atau strategi pembelajaran, (4) media pembelajaran, 
















Gambar 2: Komponen Proses Pembelajaran 
 
Pembelajaran tidak akan berlangsung secara efektif jika tidak ada 
komponen yang mendukung proses pembelajaran tersebut. Wiyani (2013: 26-
28) mengemukakan komponen-komponen desain pembelajaran bersifat saling 
berhubungan. Komponen-komponen tersebut, yaitu: (1) peserta didik, (2) 
tujuan pembelajaran, (3) pengalaman belajar, (4) sumber-sumber belajar, dan 
(5) evaluasi pembelajaran. Komponen-komponen tersebut saling berkaitan 
































Gambar  3: Keterkaitan antar Komponen dalam Sistem Pembelajaran 
 
Komponen pembelajaran tersebut tentu saling berkaitan dan tidak 
dapat dipisahkan satu sama lainnya. Dari beberapa pendapat mengenai 
komponen pembelajaran tersebut, dapat dijabarkan komponen pembelajaran 
secara umum sebagai berikut. 
1. Peserta Didik atau Siswa 
Permendikbud RI Nomor 81A tentang Implementasi Kurikulum 
Pedoman Umum Pembelajaran (2013) peserta didik adalah subjek yang 
memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, 
Tujuan pembelajaran 
a. Tujuan mencakup 
pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan 
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dan menggunakan pengetahuan. Oleh karena itu, pembelajaran harus 
berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk 
mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Menurut Wiyani 
(2013: 26), peserta didik atau siswa merupakan pembelajar (pihak yang 
menjadi fokus pembelajaran) yang mengikuti proses pembelajaran pada suatu 
sekolah atau jenjang pendidikan tertentu. 
2. Guru 
Keberhasilan proses pembelajaran dalam suatu sekolah sangat 
dipengaruhi oleh kompetensi guru sebagai pendidik. Dalam kegiatan 
pembelajaran guru membelajarkan  peserta didik melalui berbagai kegiatan 
seperti mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevalusi peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan (Wiyani, 2013: 29). 
Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar 
dan kreatifitas pengajar. Pembelajaran yang memilki motivasi tinggi 
ditunjang dengan pengajar yang mampu menfasilitasi motivasi tersebut akan 
membawa pada keberhasilan pencapain target belajar. Target belajar dapat 
diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa selama proses belajar 
(Komara, 2014: 30). 
Menurut Usman (dalam Komara, 2014: 36), guru memiliki peran yang 
sangat pening dalam proses belajar mengajar. Empat peran guru dalam proses 
pembelajaran, yaitu: (1) sebagai pengajar, (2) sebagai  pengelola kelas, (3) 





3. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen penting dalam 
pembelajaran. Suatu proses pembelajaran tanpa tujuan yang jelas ibarat 
seperti nahkoda yang berlayar tanpa menggunakan kompas yang 
mengakibatkan hanya meraba-raba dalam menentukan tujuan yang hendak 
dicapai. Hal tersebut seperti halnya dalam proses pembelajaran (Wiyani, 
2013: 27). Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan 
bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar yang umumnya meliputi 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap yang baru yang diharapkan 
tercapai oleh siswa (Komara, 2014: 36). 
4. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran dalam arti luas tidak hanya yang tertuang dalam 
buku paket yang diwajibkan, tetapi mancakup keseluruhan materi 
pembelajaran. Semua materi pembelajaran harus diorganisasikan secara 
sistematis agar mudah dipahami oleh siswa. Materi disusun berdasarkan 
tujuan dan karakteristik siswa (Komara, 2014: 36). 
Isi atau materi pembelajaran merupakan komponen kedua dalam 
sistem pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan inti dalam proses 
pembelajaran. Artinya, proses pembelajaran diartikan sebagai proses 
penyampaian materi. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan meteri 
pelajaran (subject centered teaching). Penguasaan meteri pembelajaran oleh 
guru mutlak diperlukan. Guru perlu memahami secara detail isi materi 





5. Media Pembelajaran 
Gagne dan Briggs (dalam Arsyad, 2013: 4) menyatakan bahwa media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan 
isi materi pengajaran meliputi buku, tape recorder, kaset, kamera, video 
recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan 
komputer. Media merupakan komponen sumber belajar atau wahana fisik 
yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar. 
Lebih lanjut, Kemp dan Dayton (dalam Arsyad, 2013: 39-54) 
mengelompokkan media pembelajaran menjadi tujuh jenis, yaitu. 
a. Media Cetakan 
Media cetakan meliputi bahan-bahan yang disiapkan di atas kertas 
untuk pengajaran dan informasi. Media cetakan ini berisi gambar atau foto 
yang dilengkapi dengan tulisan penjelasan. Bentuk-bentk media cetakan 
antara lain: buku penuntun belajar, brosur, dan teks terprogram. Kelebihan 
media cetakan, yaitu siswa dapat menguasai materi pelajaran. 
b. Media Pajang 
Media pajang pada umumnya digunakan untuk menyampaikan pesan 
atau informasi di depan kelompok kecil. Media pajang ini meliputi papan 
tulis, flip chart, papan kain, dan pameran. 
c. Proyektor Transparansi (OHP) 
Transparansi yang diproyeksikan adalah visual baik berupa huruf, 





dipersiapkan untuk diproyeksikan ke sebuah layar atau dinding melalui 
sebuah proyektor. Kemampuan proyeksi ini untuk menyajikan informasi. 
d. Rekaman Audiotape 
Pesan atau materi pelajaran dapat direkam pada tape sehingga 
rekaman itu dapat diputar kembali pada saat diinginkan. Pesan atau materi 
pelajaran itu dimaksudkan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemauan siswa sebagai upaya, mendukung terajadinya proses belajar. 
e. Slide 
Slide (film bingkai) diproyeksikan melalui slide projector. Kelebihan 
media ini, yaitu isi pelajaran dapat ditayangkan lebih lama. Dapat menarik 
perhatian dan membangun persepsi siswa yang sama terhadap konsep atau 
pesan yang ingin disampaikan. 
f. Film dan Video 
Film dan video merupakan gambar-gambar dalam frame yang 
diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar 
terlihat gambar itu hidup. Beberapa kelebihan media ini, yaitu film dan video 
dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dari siswa, meningkatkan dan 
mendorong motivasi siswa, dan menanamkan segi afektif siswa. 
g. Komputer 
Media komputer dapat merangsang siswa untuk mengerjakan latihan. 
Kemampuan merekam aktivitas siswa selama menggunakan suatu program 
pembelajaran memberi kesempatan lebih baik untuk pembelajaran dan 





6. Metode Pembelajaran 
Sudjana (2000: 6) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran 
mencakup penggunaan pendekatan, metode, teknik, bentuk media, sumber 
belajar, pengelompokkan peserta didik untuk mewujudkan interaksi edukasi 
antara pendidik dengan peserta didik, antar peserta didik, dan antara peserta 
didik dengan lingkungannya. Tujuan strategi pembelajaran adalah 
terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta 
didik. Metode mengajar merupakan cara atau teknik penyampaian materi 
pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru. Metode mengajar ditetapkan 
berdasarkan tujuan, materi pembelajaran, serta karakterisik siswa. 
Metode pembelajaran merupakan cara yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal. Sugihartono, dkk 
(2012: 81-84) mengemukakan sepuluh metode pembelajaran yang dapat 
dipilih oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Metode-metode tersebut 
sebagai berikut. 
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode penyampaian materi dari guru 
kepada siswa dengan cara menyampaikan materi melalui bahasa lisan baik 
verbal maupun non verbal. Metode ini menuntut keaktifan guru. Guru 








b. Metode Latihan 
Metode latihan merupakan metode penyampaian materi melalui upaya 
penanaman terhadap kebiasan-kebiasaan tertentu. 
c. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan cara penyajian materi pelajaran 
melalui bentuk pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Metode ini 
dikembangkan melalui keterampilan mengamati, menginterpretasi, 
mengklasifikasikan, membuat kesimpulan, menerapkan, dan 
mengkomunikasikan. Penggunaan metode ini bertujuan untuk memotivasi 
siswa untuk mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran. 
d. Metode Karyawisata 
Metode karyawisata merupakan metode penyampaian materi dengan 
cara membawa langsung peserta didik ke objek di luar kelas atau di 
lingkungan kehidupan nyata agar peserta didik dapat mengamati secara 
langsung. 
e. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran dengan cara 
memperhatikan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkaiatan 
dengan bahan pelajaran. 
f. Media Sosiodrama 
Metode sosiodrama merupakan metode pembelajaran yang memberi 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan memainkan peran 





g. Metode Bermain Peran 
Metode bermain peran merupakan metode pembelajaran melalui 
pengembangan imajinasi dan penghayatan peserta didik dengan cara 
memainkan suatu tokoh, baik tokoh hidup atau benda mati. 
h. Metode Diskusi 
Metode diskusi merupakan metode pembelajaran melalui pemberian 
masalah kepada peserta didik dan diminta untuk memecahkan masalah secara 
berkelompok. Metode ini dapat mendorong siswa untuk mengemukakan 
pendapat secara konstruktif. 
i. Metode Pemberian Tugas 
Metode pemberian tugas merupakan metode pembelajaran melalui 
pemberian tugas kepada siswa. Misalnya, guru menugaskan siswa membaca 
materi tertentu kemudian guru menambahkan tugas lain. 
j. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen merupakan metode pembelajaran dalam bentuk 
pemberian kesempatan kepada siswa untuk melakukan suatu proses atau 
percobaan. 
7. Evaluasi Pembelajaran 
Nurgiantoro (2013: 3) mengemukakan bahwa penilaian atau evaluasi 
dapat diartikan suatu kegiatan yang tidak mungkin dipisahkan dari kegiatan 
pembelajaran. Penilaian merupakan proses sistematis dalam pengumpulan, 
analisis, dan penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh peserta 





menyatakan evalusi pembelajaran merupakan komponen terakhir dalam 
proses pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat 
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai 
umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengolahan pembelajaran.  
Sementara itu, Permendikbud RI Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan, evaluasi atau penilaian merupakan proses pengumpulan 
dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta 
didik 
Permendikbud RI Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil 
Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 
Kurikulum 2013 mempersyaratkan penggunaan penilaian otentik (authentic 
assesment). Secara paradigmatik penilaian autentik memerlukan perwujudan 
pembelajaran otentik (authentic instruction) dan belajar autentik (authentic 
learning). Hal ini diyakini bahwa penilaian autentik lebih mampu 
memberikan informasi kemampuan peserta didik secara holistik dan valid. 
Menurut Permendikbud RI Nomor 104 Tahun 2014 tentang 
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah, ruang lingkup penilaian kurikulum 2013 meliputi. 
a. Penilaian Kompetensi Sikap 
Penilaian kompetensi sikap dilakukan melalui observasi, penilaian 
diri, penilaian “teman sejawat” (peer evaluation) oleh peserta didik dan 





penilaian antar peserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating 
scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik. 
Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi 
sejumlah indikator perilaku yang diamati. Penilaian diri merupakan teknik 
penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan 
dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen 
yang digunakan berupa lembar penilaian diri. Penilaian antar peserta didik 
merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling 
menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan 
berupa lembar penilaian antar peserta didik. 
b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan melalui tes tulis, tes 
lisan, dan penugasan. Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, 
jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian 
dilengkapi pedoman penskoran. Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan. 
Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan projek yang dikerjakan 
secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. 
c. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Penilaian kompetensi keterampilan dilakukan melalui penilaian 
kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan 





penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala 
penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik. 
Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa 
keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan 
kompetensi. Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi 
kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun 
lisan dalam waktu tertentu. Penilaian portofolio adalah penilaian yang 
dilakukan dengan cara menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam 
bidang tertentu yang bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat, 
perkembangan, prestasi, dan kreatifitas peserta didik dalam kurun waktu 
tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan 
kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya. 
 
F.  Pengertian Teks 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), teks adalah naskah 
yang berupa kata-kata asli dari pengarang; kutipan dari kitab suci jajaran atau 
dalil alasan; sesuatu yang tertulis untuk dasar memberi pelajaran atau pidato. 
Wiratno (2013) menjelaskan teks adalah satuan bahasa yang dimediakan 
secara tulis atau lisan dengan tata organisasi tertentu untuk mengungkapkan 
makna dalam konteks tertentu pula.  
Sebagai produk, teks merupakan hasil penataan pola-pola gramatika. 





pola penataan tertentu untuk menciptakan makna. Wiratno (2013) 
mengemukakan beberapa ciri teks, yaitu. 
a. Secara konkret, teks merupakan sebuah objek, tetapi secara abstrak teks 
merupakan satuan bahasa di dalam wilayah bahasa sebagai sistem. 
b. Teks mempunyai tata organisasi yang kohesif. 
c. Teks mengungkapkan makna. 
d. Teks dapat dimediakan secara tulis atau lisan 
Sufanti (2013) mendefinisikan teks adalah urutan teratur sejumlah 
kalimat yang dihasilkan dan ditafsirkan sebagai suatu keseluruhan yang kait 
mengkait. Pengertian ini mendukung pendapat bahwa teks dapat terdiri dari 
teks tulis dan lisan. Sementara itu, Atmazaki (2013) mengemukakan genre 
adalah peristiwa komunikasi yang menunjukkan penggunaan bahasa dengan 
karakteristik tertentu.  
Teks dan bahasa, keduanya saling berkaitan. Teks dibentuk oleh 
bahasa yang terorganisir dan terpadu (Knapp dan Watkins, 2005: 29). Lebih 
lanjut, Knapp dan Watkins (2005: 36-37) menjelaskan bahwa genre, teks, dan 
tata bahasa adalah tiga kategori dasar untuk model bahasa. Kunci 
kebermanfaatan ketiganya dapat dihubungkan secara eksplisit, yaitu. 
a. Genre, konteks sosial dan hubungannya dengan produksi teks. 
b. Teks, proses bahasa yang digunakan untuk membangun produk. 
c. Tata bahasa, pilihan atau bahasa yang digunakan pengguna bahasa ketika 





 Kemendikbud (2014: 5) menjelaskan bahwa teks merupakan satuan 
bahasa yang mengandung makna, pikiran, gagasan, dan struktur yang 
lengkap. Teks memiliki dua unsur. Pertama, konteks situasi penggunaan 
bahasa yang di dalamnya ada register yang melatarbelakangi lahirnya teks, 
seperti adanya sesuatu (pesan, pikiran, gagasan, ide) yang hendak 
disampaikan (field). Pesan, pikiran, gagasan, atau ide itu disampaikan (tenor), 
dan pesan, pikiran, gagasan, atau ide itu dikemas (mode). Format bahasa 
tersebut dapat berupa deskripsi, prosedural, naratif, cerita petualangan, 
anekdot dan lain-lain. Kedua, konteks situasi yang di dalamnya ada konteks 
sosial dan konteks budaya masyarakat tutur bahasa yang menjadi tempat teks 
tersebut diproduksi. 
 
G. Klasifikasi Teks 
Menurut Wong (2002: 1), secara garis besar teks dibagi menjadi dua, 
yaitu fiksi dan nonfiksi. Fiksi merupakan cerita rekaan atau khayalan. 
Sementara itu, cerita nonfiksi merupakan cerita berdasarkan kenyataan, 
pengalaman objektif atau analisis suatu masalah. Teks fiksi meliputi cerita 
dongeng, hikayat, fabel, mitos, legenda, dan puisi. Teks nonfiksi meliputi 
recount, prosedur, laporan, eksplanasi, dan eksposisi. Sementara itu, Knapp 
dan Watkins (2005: 27) mengklasifikasikan teks menjadi lima jenis, yaitu: 
deskripsi, eksplanasi, prosedur, argumentasi, dan narative. Klasifikasi 

























































































































1. Science experiments    2. Review    3. Travelogues    4. Commentaries 
          5. Interview   6. Latters   7. News stories    8. Articles    9. Web pages 
 





H. Teks Ulasan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), ulasan merupakan 
kupasan, tafsiran, komentar, berita ulasan di televisi mengenai berita-berita 
yang aktual, pertimbangan mutu buku yang dalam pembicaraannya lebih 
menekankan pada penilaian ilmiah dengan mengemukakan argumentasi yang 
cendikia, dan resensi. 
Kemendikbud (2014: 147) menyatakan teks ulasan sebuah teks yang 
dihasilkan dari sebuah analisis terhadap berbagai hal. Analisis itu bisa 
berbentuk buku, novel, berita, laporan, atau dongeng. Teks tersebut memberi 
tanggapan atau analisis yang berhubungan dengan latar, waktu, tempat, serta 
karakter yang ada di dalam teks tersebut. Pada dasarnya, teks ulasan 
merupakan tinjauan atau ringkasan buku. 
Lebih lanjut, Kemendikbud (2014: 151-152) menyatakan bahwa 
dalam  mempelajari sebuah teks tentu harus mengetahui struktur teks yang 
akan dipelajari. Struktur teks ulasan terdiri dari: (1) orinetasi, (2) tafsisran, (3) 
evaluasi, dan (4) rangkuman. Orientasi berisi gambaran umum karya atau 
benda yang akan diulas. Gambaran umum karya atau benda tersebut dapat 
berupa nama, kegunaan, dan sebagainya. Tafsiran berisi pajangan sendiri 
mengenai karya atau benda yang akan diulas. Pada bagian tafsiran ini 
dilakukan setelah mengevaluasi karya atau barang tersebut, yaitu 
membandingkan karya atau benda dengan karya yang mirip. Selain itu, pada 
bagaian tafsiran ini juga dikemukakan tentang kekurangan dan kelebihan 





detail suatu karya atau benda yang akan diulas. Pada evalusi berupa bagian, 
ciri-ciri, dan kualitas karya tersebut. Terakhir, yaitu bagian rangkuman yang 
berisi ulasan akhir berisi simpulan karya tersebut. 
 
I. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan topik ini adalah penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Okta Adetya (2014), yaitu tentang Pelaksanaan Pembelajaran 
Teks Laporan Observasi Kelas VII SMP dan X SMA Kurikulum 2013 di 
Kabupaten Purworejo. Penelitian yang dilakukan Okta Adetya ini relevan 
dengan penelitian ini karena adanya kesamaan objek penelitian, yaitu berupa 
pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013. Sementara itu, perbedaan 
terdapat pada jenis teks dan jenjang sekolah. 
Penelitian lain yang relevan adalah penelitian Anung Setyo Anggoro 
(2015) yang berjudul Pelakasanaan Pembelajaran Menyusun Teks Cerpen 
pada Siswa kelas VII SMP N 1 Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini relevan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Anung Setyo Anggoro karena 
adanya kesamaan objek penelitian, yaitu mengenai proses pembelajaran. 
Namun, ada perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Anung Setyo Anggoro 
dengan penelitian yang dilakuakan oleh peneliti, yaitu peneliti menekankan 
pada proses pembelajaran teks ulasan yang mencakup perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi pembelajaran, 
sedangkan penelitian yang dilakukan Anung Setyo Anggoro hanya 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Secara 
harafiah, penelitaian kualitatif adalah jenis penelitian yang tidak diperoleh 
melalui prosedur kuantitatif, perhitungan statistik, atau cara-cara yang 
menggunakan ukuran angka. Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya 
membangun pajangan yang diteliti yang rinci dan dibentuk dengan kata-kata. 
Tujuan penelitian kualitatif, yaitu: (1) menggambarkan dan mengungkapkan, 
(2) menggambarkan dan menjelaskan (Moleong, 2014: 6).   
Tujuan dalam penelitian ini, yaitu untuk mendeskripsikan proses 
pembelajaran teks ulasan. Penelitian ini dilakukan dengan menempuh 
langkah-langkah, yaitu melakukan pengamatan selama proses pembelajaran 
teks ulasan, mengumpulkan data terkait pelaksanaan proses pembelajaran teks 
ulasan, dan menganalisis data yang sudah terkumpul. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian ini, yaitu di SMP Negeri 1 Piyungan Bantul yang 
terletak di Jalan Wonosari KM.14 Srimulyo, Piyungan, Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. SMP Negeri 1 Piyungan dipilih untuk penelitian 
karena berbagai pertimbangan, yaitu sekolah yang mengedepankan kualitas 





akademik maupun non akademik baik tingkat kabupaten, nasional bahkan 
internasional. SMP N 1 Piyungan pernah menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional (RSBI), dan merupakan sekolah unggulan di Kabupaten Bantul. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama proses pembelajaran teks ulasan 
berlangsung dari awal pembelajaran hingga tahap evaluasi. Waktu penelitian 
dilakukan pada Maret-April 2016. Berikut jadwal pembelajaran teks ulasan 
kelas VIIIA. 
Tabel 3: Jadwal Pembelajaran Teks Ulasan Kelas VIIIA 
Pertemuan Hari/Tanggal Waktu 
1 Kamis, 25 Februari 2016 09.35-11.50 
2 Jumat, 26 Februari 2016 07.00-09.00 
3 Kamis, 17 Maret 2016 09.35-11.50 
4 Jumat, 18 Maret 2016 07.00-09.00 
5 Kamis, 24 Maret 2016 09.35-11.50 
6 Kamis, 31 Maret 2016 09.35-11.50 
7 Jumat, 1 April 2016 07.00-09.00 
8 Kamis, 14 April 2016 09.35-11.50 
9 Jumat, 15 April 2016 07.00-09.00 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran Bahasa 





penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaan pembelajaran teks ulasan 
kurikulum 2013 pada siswa kelas VIIIA. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini dilakuakan dengan 
menggunakan  teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.  
1. Observasi 
Observasi (pengamatan) merupakan salah satu teknik pengumpulan 
data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaiatan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 
peristiwa, tujuan, dan perasaan (Almanshur dan Ghony, 2012: 165).  
Pada penelitian ini, observasi dilakukan dengan pengamatan langsung 
terhadap proses pembelajaran teks ulasan. Pengamatan ini dilakukan secara 
langsung dan berkesinambungan sampai mendapatkan data yang cukup. 
Observasi (pengamatan) dilakukuan untuk mendapatkan data-data mengenai 
pelaksanaan pembelajaran teks ulasan. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2013: 231). 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 





Wawancara dilakukan setelah semua data dari observasi terkumpul untuk 
memperkuat data selama obervasi. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
dengan sumber data, yaitu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII. 
Wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 
mendalam tentang permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dan 
mendapatkan informasi yang dirasa belum ditemukan dalam pengamatan 
(observasi). 
Wawancara dilakukan secara langsung baik melalui interaksi selintas 
maupun dalam waktu yang telah disepakati antara peneliti dengan guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Pertanyaaan wawancara berkisar tentang 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran, khususnya pada pembelajaran teks ulasan kelas VIII. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi pada penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), silabus, dan foto kegiatan selama proses pembelajaran. 
Dokumen-dokumen tersebut digunakan sebagai bahan untuk membandingkan 
dan memberi penafsiran sehingga peneliti dapat menyajikan data secara 
deskriptif. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, Instrumen yang digunakan, yaitu peneliti 
itu sendiri (human instrument). Terdapat beberapa instrumen penunjang yang 





(observasi) berisi daftar-daftar yang harus diamati selama penelitian 
berlangsung. Tabel pedoman wawancara berupa kisi-kisi pertanyaan. Tabel 
pengamatan dapat dilihat pada tabel 1, sedangkan tabel pedoman wawancara 
dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut. 
 
Tabel  2: Pedoman Pengamatan terhadap Guru Saat Proses 
Pembelajaran Teks Ulasan 
Nama sekolah  : 
Alamat sekolah : 
Tanggal observasi : 
Waktu   : 
Mata pelajaran  : 
Guru Mata Pelajaran   : 
Kelas   : 
Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil 
Pengamatan 
Kegiatan pendahuluan  
Melakukan apersepsi dan motivasi  
a. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
 
b. Mengaitkan materi pembelajaran sekarang 
dangan pengalaman siswa dalam 
perjalanan menuju sekolah atau dengan 
pembelajaran sebelumnya 
 
c. Mengajukan pertanyaan  yang berkaiatan 
dengan materi pembelajaran yang akan 
diajarkan 
 
d. Mengajak siswa untuk aktif  terkait 
dengan materi yang akan diajarkan 
 
Kegiatan Inti  
 Guru menguasai materi yang diajarkan  
a. Kesesuaian materi dengan RPP  
b. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
 
c. Keluasan dan  kriteria materi  
d. Menyajikan materi dalam tema secara 
sistematis 
 
e. Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi yang akan dicapai 
 





dengan alokasi waktu yang direncanakan 
 Guru menggunakan sumber belajar 
dalam proses pembelajaran 
 
a. Kesesuaian penggunaan sumber belajar 
selama proses pembelajaran berlangsung 
 
b. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 
sumber belajar selama proses 
pembelajaran 
 
 Guru menggunakan media dalam 
proses pembelajaran 
 
a. Jenis media yang digunakan   
b. Kesesuaian penggunaan media 
pembelajaran dengan RPP 
 
c. Kesesuaian penggunaan media 
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 
 
d. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 
media selama proses pembelajaran 
 
 Guru menggunakan metode dalam 
proses pembelajaran 
 
a. Jenis metode yang digunakan  
b.  Kesesuaian penggunaan metode dengan 
RPP. 
 
c. Kesesuaian penggunaan metode dengan 
tujuan pembelajaran. 
 
d.  Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 
metode  selama proses pembelajaran. 
 
 Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran 
 
a. Jenis evaluasi yang digunakan oleh guru  
b. Kesesuaian evaluasi yang digunakan 
dengan RPP 
 
c. Waktu pelaksanaan evaluasi pmbelajaran  
Kegiatan penutup  
 Guru mengakhiri pembelajaran  
a. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
 
b. Melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan, kegiatan, atau tugas 









Tabel  3: Pedoman Wawancara terhadap Guru Mata Pelajaran  
Bahasa Indonesia Kelas VIIIA 




1.  Materi 
pembelajaran 
Materi yang digunakan 
pada pembelajaran teks 
ulasan  








3.  Sumber 
pembelajaran  
Sumber belajar yang 
digunakan pada 
pembelajaran teks ulasan  
1, 2, 15 3 
4.  Media 
pembelajaran 
Media yang digunakan 
pada pembelajaran teks 
ulasan 
9, 10, 11 3 
5. Metode 
pembelajaran 
Metode yang digunakan 







Teknik dan bentuk 
evalusipembelajaran 






F. Teknik Keabsahan Data 
Uji keabsahan data adalah keabsahan dari data-data yang diperoleh 
pada penelitian yang dilakukan. Teknik untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan dilakukan secara berkala untuk menghindari 
gangguan saat penelitian. Pengamatan dilakukan dengan menyesuaikan 
kebijakan sekolah mengenai jadwal pelajaran. 
2. Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan dilakukan dengan memperpanjang masa 





penelitian. Perpanjangan keikutsertaan ini juga dimanfaatkan untuk 
mengumpulkan data pelengkap yang dapat memberi informasi yang 
berhubungan dengan proses pelaksanaan pembelajaran teks ulasan. 
3. Triangulasi Data  
Triangulasi data dilakukan untuk memperkuat data, membuat peneliti 
yakin terhadap kebenaran dan kelengkapan data (Afrizal, 2015: 168). 
Triangulasi ini merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang didapat 
melalui berbagai teknik pengambilan data.  Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam triangulasi data, yaitu. Pertama, membandingkan data hasil observasi 
dengan hasil wawancara. Kedua, membandingkan proses pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru dengan hasil wawancara. Ketiga, 
membandingkan hasil wawancara dengan dokumetasi tertulis (RPP dan 
silabus). 
 
G. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan sejak awal peneliti 
terjun ke lokasi penelitian hingga pada akhir penelitian. Almanshur dan 
Ghony (2012: 245) mengemukakan bahwa lima proses analisis data dimulai. 
Pertama, menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, baik data 
dari wawancara, pengamatan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, 
foto, dan sebagainya. Kedua, mengadakan reduksi data yang dilakukan 
dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat 





dalam satuan-satuan, kemudian dikategorikan pada langkah berikutnya. 
Keempat, kategori-kategori tersebut dibuat sambil melakukan koding. 
Kelima, tahap akhir dari proses analisis data ini ialah mengadakan 
pemeriksaan keabsahan data. 
Peneliti kualitatif menggunakan analisis induktif, yaitu kategori-
kategori, tema-tema, dan pola berasal dari data. Kategori-kategori yang 
muncul dari hasil catatan lokasi penelitian, berasal dari dokumen dan hasil 
wawancara tidak ditentukan sebelumnya pengumpulan. Miles dan Huberman 
(dalam Suharsaputra, 2014: 218-219) menjelaskan mengenai siklus analisis 









Gambar 5: Siklus Analisis Data Penelitain Kualitatif Model Interaktif 
 
Dari gambar tersebut, terlihat sifat keterpaduan interaktif antara 
pengumpulan data dengan analisis data. Saat mengumpulkan data, peneliti 













melakukan  perbandingan-perbandingan untuk memperkaya data bagi tujuan 
konseptualisasi, kategorisasi, atau teorisasi. Reduksi data merupakan proses 
mengolah data dari lapangan dengan memilah, memilih, dan 
menyederhanakan data dengan merangkum yang penting-penting sesuai 
dengan fokus masalah penelitian. Langkah berikutnya, yaitu menyajikan data 
(data display) tujuannya untuk menyistematiskan data yang telah direduksi, 
sehingga terlihat lebih utuh. Penyajian data ini menentukan langkah 
selanjutnya, yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi untuk memudahkan 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian  merupakan uraian atau deskripsi dari data yang telah 
diperoleh selama masa penelitian. Hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran 
teks ulasan kelas VIII  SMP Negeri 1 Piyungan Bantul diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kelas yang digunakan untuk 
penelitian ini, yaitu kelas VIIIA. Observasi  dilakukan dengan melihat 
langsung pelaksanaan pembelajaran di kelas. Wawancara dilakukan dengan 
salah satu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII, yaitu Bapak 
Ananta Adi Wibawa, S.Pd. Dokunentasi penelitian berupa silabus, RPP,  serta 
foto-foto kegiatan siswa selama proses pembelajaran. 
Silabus yang digunakan sesuai dengan ketentuan pemerintah. 
Sementara itu, RPP yang digunakan selama proses pembelajaran dibuat oleh 
guru. RPP dibuat sebanyak tiga buah yang digunakan untuk tujuh kali 
pertemuan. Komponen yang terdapat pada silabus antara lain: Kompetensi 
Dasar (KD), materi pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar. Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam silabus, yaitu 
KD 3.1, 3.2, 3.4.1, 4.2, dan 4.4. Materi pokok secara umum terdiri dari 
pengertian teks ulasan, struktur teks ulasan, dan unsur kebahasan teks ulasan. 
Pembelajaran mencakup 5M yang terdiri dari mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Alokasi waktu yang 





pada silabus meliputi buku siswa, buku guru Bahasa Indonesia Wahana 
Pengetahuan Kelas VIII SMP/MTS, contoh teks ulasan dari media internet, 
dan buku kumpulan cerpen yang ada di perpustakaan. Sementara itu, 
komponen yang terdiri dalam RPP meliputi Kompetensi Inti (KI), 
Kompetensi Dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran,  media, sumber belajar, langkah-langkah 
pembelajaran, dan penilaian.  
Pelaksanaan pembelajaran teks ulasan didukung dengan komponen-
komponen pembelajaran yang saling berkaiatan satu sama lain. Komponen-
komponen pembelajaran tersebut, yaitu siswa, guru, tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, media, metode, dan evaluasi pembelajaran. Hasil 
pelaksanaan pembelajaran ini meliputi materi, media, metode, dan evaluasi 
pembelajaran, yang dijabarkan sebagai berikut. 
 
1. Materi Pembelajaran Teks Ulasan Kelas VIIIA SMP Negeri 1 
Piyungan Bantul 
Materi terdiri dari pengertian teks ulasan, struktur teks ulasan, unsur 
kebahasaan teks ulasan, makna teks ulasan, dan menyusun teks ulasan secara 
mandiri dan kelompok. Kompetensi Dasar (KD) yang diajarkan pada 
pembelajaran teks ulasan, yaitu KD 3.1 (Memahami teks cerita moral atau 
fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan 
maupun tulisan), KD 3.3 (Mengklasifikasi teks cerita moral atau fabel, 
ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan maupun 





diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan maupun 
tulisan), KD 4.2 (Menyusun teks cerita moral atau fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan maupun tulisan), KD 
4.1 (Menangkap makna teks cerita moral atau fabel, ulasan, diskusi, cerita 
prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan maupun tulisan), dan 4.2 
(Menyususn teks cerita moral atau fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan 
cerita biografi baik melalui lisan maupun tulisan). 
Pada pertemuan pertama, pembelajaran KD 3.1 dan 4.1 dengan materi 
puisi “Surat Kecil untuk Tuhan”, kumpulan cerpen yang ada di perpustakaan, 
dan teks ulasan “Sang Pemimpi”. Pada pertemuan kedua, pembelajaran KD 
3.1 dengan materi pengertian teks ulasan, struktur teks ulasan, dan unsur 
kebahasaan teks ulasan. Pada pertemuan ketiga KD yang diajarkan, yaitu 3.3. 
Materi pada pertemuan ketiga ini sama dengan materi pada pertemuan kedua, 
yaitu struktur teks ulasan, dan unsur kebahasaan teks ulasan. 
Pertemuan keempat, pembelajaran KD 4.1 dengan materi teks ulasan 
“Sang Pemimpi”. Pertemuan kelima KD yang diajarkan, yaitu KD 3.4 dengan 
materi cerpen “Nasihat untuk anankku”, unsur intrisik, ekstrisnsik, kelebihan, 
dan kelemahan cerpen. Pertemuan keenam, pembelajaran KD 3.4 dan 4.2 
dengan materi teks ulasan “Laskar Pelangi”, struktur teks ulasan, unsur 
kebahasaan teks ulasan, dan cara menyusun teks ulasan. Pada pertemuan 
ketujuh, pembelajaran KD 4.2 dengan materi teks ulasan “Laskar Pelnagi”. 
Pada pertemuan kedelapan, pembelajaran KD 4.2 dengan materi 





digunakan untuk evaluasi ulangan harian teks ulasan. Materi yang digunakan 
untuk ulangan, yaitu pengertian teks ulasan, struktur teks ulassan, unsur 
kebahasaan teks ulasan, dan cara menysun teks ulasan. 
Seluruh materi dalam KD 3.1, 3.3, 3.4, 4.1, dan 4.2 didasarkan dari 
dua sumber buku sesuai dengan kurikulum 2013, yaitu Buku Siswa Bahasa 
Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTS Kelas VIII dan Buku Guru 
Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTS Kelas VIII. Selain kedua 
buku tersebut, guru juga menggunakan buku kumpulan cerpen yang ada di 
perpustakaan yang digunakan untuk pembelajaran tahap membangun koteks,  
yaitu KD 3.1 
 
2. Media Pembelajaran Teks Ulasan Kelas VIIIA SMP Negeri 1 
Piyungan Bantul 
Media merupakan salah satu komponen pembelajaran. Salah satu 
peran media dalam proses pembelajaran, yaitu agar materi pembelajaran 
dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Media dan materi merupakan 
komponen pembelajaran yang saling berkaitan. Dalam menyampaikan materi, 
guru menggunakan media untuk mendukung proses pembelajaran agar 
pembelajaran berlangsung efektif. Penggunaan media disesuaikan dengan 
materi dan tujuan pembelajaran. Media yang digunakan, yaitu media cetak 
dan media pajang, seperti papan tulis, LCD, dan film. 
Pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga media yang digunakan 





media film “Sang Pemimpi”, dan LCD. Kemudian, pertemuan kelima hingga 
kedelapan guru menggunakan media papan tulis.  
 
3. Metode Pembelajaran Teks Ulasan Kelas VIII SMP Negeri 1 
Piyungan Bantul 
Metode merupakan cara atau teknik penyampain materi pembelajaran 
yang harus dikuasai oleh guru. Materi pembelajaran dapat diterima, 
dimengerti, dan dipahami oleh siswa tentu harus menggunakan metode yang 
sesuai dengan materi pembelajaran. Beberapa metode yang sering digunakan 
oleh guru selama proses pembelajaran, yaitu metode diskusi, tanya jawab, 
inkuiri, dan penugasan. Metode-metode tersebut dalam penerapannnya juga 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Model pembelajaran yang 
digunakan, yaitu discovery learning (pembelajaran penemuan). Model 
pembelajaran yang berbasis penemuan ini mendorong siswa menghasilkan 
karya kontekstual baik individual maupun kelompok.  
Pada pembelajaran KD 3.1, 3.3, 3.4, 4.1, dan 4.2 menggunakan 
metode yang berbeda. Metode disesuaikan dengan materi dan tujuan 
pembelajaran. Pada pertemuan pertama dengan KD 3.1. dan 4.1 metode yang 
digunakan, yaitu metode tanya jawab, inkuri, dan penugasan. Pertemuan 
kedua dengan KD 3.3 metode yang digunakan oleh guru, yaitu tanya jawab 
dan diskusi. Pada pertemuan ketiga dengan KD yang diajarkan, yaitu 3.3 guru 
menggunakan metode diskusi dan penugasan. Pada pertemuan keempat 
dengan KD 4.1 guru menggunakan metode inkuiri. Pertemuan kelima KD 





dan penugasan. Pada pertemuan keenam, metode yang digunakan, yaitu 
diskusi dan penugasan. KD 4.2 diajarkan pada pertemuan ketujuh dan 
kedelapan. Pada pertemuan ketujuh guru menggunakan metode diskusi dan 
penugasan, sedangkan pertemuan kedelapan guru menggunakan metode 
penugasan.  
 
4. Evaluasi Pembelajaran Teks Ulasan Kelas VIII SMP Negeri 1 
Piyungan Bantul 
Evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran teks ulasan 
kelas VIII SMP Negeri 1 Piyungan secara keseluruhan menggunakan penilain 
proses. Penilain proses, artinya guru memberikan penilaian selama proses 
pembelajaran teks ulasan. Tidak hanya penilaian proses, guru juga 
menggunakan penilaian produk, artinya guru memberikan penilain hasil 
tulisan siswa. 
Penilaian menekankan pada penialain sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Teknik yang digunakan untuk ketiga penilaian tersebut 
berbeda-beda. Pada KD 1.1, 1.2, 1.3, 2.4, dan 2.5 guru menggunakan 
penialain sikap. Teknik yang digunakan, yaitu observasi di kelas selama 
proses pembelajaran dan berpedoman dengan rubrik penilaian yang tercantum 
pada RPP. Sementara itu, KD 3.1, 3.3, 3.4, 4.1, dan 4.2 menggunakan 
penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. Pada penilaian 
pengetahuan teknik yang digunakan, yaitu tes dan penugasan. Tes berbentuk 





kelompok. Selanjutnya, pada penilaian keterampilan, guru menggunakan 
teknik tes praktik dan projek hasil pekerjaan siswa.  
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan pengamatan, pembelajaran teks ulasan kelas VIIIA 
dilakukan sebanyak sembilan kali pertemuan. Perencanaan yang semula tujuh 
kali, tetapi pada pelaksanaannya menjadi sembilan kali pertemuan. Hal ini 
disebabkan karena terdapat beberapa materi yang tidak dapat diselesaikan 
dalam satu pertemuan. 
1. Materi Pembelajaran Teks Ulasan Kelas VIIIA SMP Negeri 1 
Piyungan 
Materi yang diajarkan pada bab V tentang teks ulasan kelas VIII 
diajarkan secara sistematis. Di awal pembelajaran guru terlebih dahulu 
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. Kemudian, guru 
menyampaikan materi kepada siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Komara (2014: 36) semua materi pembelajaran harus diorganisasikan secara 
sistematis agar mudah dipahami oleh siswa. Materi juga disusun berdasarkan 
tujuan dan karakteristik siswa. Selama proses pembelajaran teks ulasan, guru 
menyampaikan materi dengan runtut dan sistematis sesuai KD yang harus 
dicapai oleh siswa.  
a) Pertemuan Pertama  
Pertemuan pertama, tanggal 25 Februari 2016 KD diajarkan, yaitu 3.1 
dan 4.1 dengan materi puisi “Surat Kecil untuk Tuhan”. Pada kegiatan 





menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada kegiatan inti, 
guru memulai pembelajaran, yaitu pemodelan teks ulasan. 
Pada kegiatan mengamati siswa diminta untuk membaca puisi 
tersebut. Setelah membaca puisi, guru meminta siswa untuk menyampaikan 
pendapat mereka tentang makna yang terkandung dalam puisi tersebut. 
Kemudian, guru memberikan penguatan terhadap pendapat-pendapat siswa 
terkait makna puisi tersebut. Materi selanjutnya, yaitu mereview sebuah karya 
sastra cerpen. Guru meminta siswa secara berpasangan dengan teman 
sebangkunya untuk mereview unsur cerpen, yaitu tema, plot, penokohan, 
kelemahan, dan kelebihan cerpen. Pada pembelajaran ini, siswa melalukan 
tahap mengeksplor (mengumpulkan informasi) dan mengasosiasi (mengolah 
informasi). Materi yang digunakan guru, yaitu kumpulan cerpen yang ada di 
perpustakaan. Siswa juga melakukan tahap mengasosiasi, yaitu siswa 
mengerjakan tugas mengulas cerpen. Pada tahap mengkomunikasikan, siswa 
mempresentasikan hasil pekerjaannya tersebut. Di akhir pembelajaran guru 
memberi pengutan materi terhadap apa yang telah dipelajari. 
Pemilihan materi puisi “Surat Kecil untuk Tuhan” dan kumpulan 
cerpen ini karena materi tersebut sesuai dengan buku siswa dan buku guru 
kurikulum 2013. Selain itu, materi ini merupakan materi awal untuk 
mengetahui pemahaman siswa tentang mengulas sebuah karya sastra. Siswa 







b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua, pembelajaran dilakukan pada tanggal 26 Februari 
2016 dengan KD yang sama pada pertemuan pertama, yaitu KD 3.1. Materi 
yang diajarkan pada pertemuan kedua ini, yaitu teks ulasan “Sang Pemimpi”. 
Di awal pembelajaran, guru membuka dengan doa yang dipimpin oleh ketua 
kelas. Kemudian, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Pada tahap mengamati, guru meminta siswa untuk membaca teks 
ulasan “Sang Pemimpi”. Materi tersebut tercantum di Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) pada halaman 128. Sebelum menjelaskan mengenai 
pengertian ulasan, guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas 1 tentang 
memahami teks ulasan “Sang Pemimpi” pada buku siswa Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan Kelas VIII SMP/MTS halaman 147, seperti pada 
gambar berikut. 
 






Pertanyaan-pertanyaan tersebut diberikan oleh guru tujuannya untuk 
mengetahui pemahaman siswa mengenai teks ulasan. Setelah menyelesaikan 
tugas 1, guru menjelaskan materi mengenai pengertian teks ulasan. Selain itu, 
guru juga memberikan beberapa contoh teks ulasan agar siwa lebih mudah 
untuk memahaminya. 
Pembelajaran dilanjutkan tentang struktur teks ulasan yang terdiri dari 
orientasi, tafsiran, evaluasi, dan rangkuman. Materi mengenai struktur teks 
ulasan terdapat pada buku siswa Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan 
Kelas VIII SMP/MTS halaman 151. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
 
Gambar 7:  Struktur Teks Ulasan (Kemendikbud, 2014: 151) 
 
Bagian orientasi berisi gambaran umum karya sastra yang akan diulas 
berupa nama, kegunaan, dan sebagainya. Tafsiran berisi pajangan sendiri 





karya sastra tersebut dengan karya sastra yang lainnya. Penulis juga menilai 
kekurangan dan kelebihan karya sastra yang diulas. Bagian keempat, yaitu 
evaluasi. Pada bagian ini penulis mengevaluasi karya, penampilan, dan 
produksi. Bagain evaluasi ini juga berisi tentang detail suatu karya sastra 
yang diulas, berupa ciri-ciri dan kualitas karya tersebut. Bagian terakhir, yaitu 
rangkuman. Pada bagian ini penulis memberikan ulasan terakhir yang berupa 
kesilmpulan karya tersebut. 
Materi mengenai unsur kebahasaan teks ulasan terdapat pada buku 
siswa Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas VIII SMP/MTS halaman 
152 seperti pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 8. Tugas 3 Mengidentifikasi Unsur Kebahasaan Teks Ulasan 






Unsur kebahasaan teks ulasan terdiri dari: (1) kata sifat sikap, (2) kata 
benda dan kata kerja, (3) metafora, (4) kalimat majemuk setara dan 
bertingkat, dan  (5) kata rujukan. Pada tahap mengasosiasi, siswa menemukan 
dan mengklasifikasikan unsur kebahasaan teks ulasan “Sang Pemimpi”. Di 
akhir peretemuan kedua ini guru meminta untuk merangkum materi yang 
telah dipelajari. Guru juga memberikan refleksi tentang materi pembelajaran, 
yaitu tentang memahami teks ulasan “Sang Pemimpi” dan mengenal struktur 
teks ulasan. 
Pemilihan materi pada pertemuan kedua ini merupakan materi utama 
dan materi penting karena materi ini akan digunakan untuk pembelajaran teks 
ulasan selanjutnya. Pada pertemuan ini guru hanya menjelaskan kepada siswa 
mengenai materi tersebut hingga siswa memahaminya. 
c) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga, tanggal 17 Maret 2016 pembelajaran digunakan 
untuk membahas Ujian Tengah Semester (UTS). Setelah selesai membahas 
UTS, guru kembali ke pembelajaran teks ulasan. Pada pertemuan ketiga ini 
materi yang diajarkan sama dengan materi pada pertemuan kedua, yaitu 
struktur dan unsur kebahasaan teks ulasan “Sang Pemimpi”. Pada pertemuan 
kedua, siswa diberikan tugas untuk mengklasifikasikan struktur dan unsur 
kebahasaan teks ulasan “Sang Pemimpi”. 
d) Pertemuan Keempat 
Pertemuan keempat, tanggal 18 Maret 2016. Pada pertemuan ini, 





“Sang Pemimpi”. Siswa diminta untuk menemukan makna dan pesan moral 
teks ulasan “Sang Pemimpi”. Agar materi tersebut tidak membosankan, 
siswa menemukan makna dan pesan moral teks ulasan “Sang Pemimpi” 
melalui film yang diputarkan oleh guru. Pemilihan materi tersebut 
disesuaikan dengan KD 4.1 dan indikator yang harus dicapai oleh siswa, 
yaitu siswa dapat menemukan makna dan pesan moral teks ulasan “Sang 
Pemimpi”. 
e) Pertemuan Kelima 
Pertemuan kelima, tanggal 24 Maret 2016 dengan KD yang diajarkan, 
yaitu KD 3.4 dengan materi cerpen “Nasihat untuk Anakku”. Sesuai dengan 
KD 3.4, siswa mampu mengintifikasi cerpen “Nasihat untuk Anakku” sesuai 
dengan struktur teks ulasan. Selain itu, siswa juga mampu mengidentifikasi 
unsur intrinstik dan ekstrinsik yang meliputi tema, plot, karakter, latar, sudut 
pandang, kelemahan, dan kelebihan. 
Di awal pembelajaran, guru selalu memberitahu tujuan pembelajaran 
kepada siswa. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi 
tersebut. Siswa bertanya kepada guru dan mengumpulkan informasi sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Tahap mengasosiasi siswa diminta untuk 
mengidentifikasi unsur intrintik, ekstrinsik, kelebihan dan kelemahan cerpen 
“Nasihat untuk Anakku” secara berkelompok. Tahap mengkomunikasikan, 
setiap kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan mempresentasikan hasil 






f) Pertemuan Keenam 
Pertemuan keenam, tanggal 31 Maret 2016 KD yang diajarkan sama 
dengan pertemuan kelima. Namun, materi yang diajarkan berbeda. Pada 
pertemuan ini, materi yang digunakan, yaitu struktur dan unsur kebahasaan 
teks ulasan “Laskar Pelangi” yang terdapat pada kegiatan 2, tugas 1 buku 
siswa Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas VIII SMP/MTS halaman 
155, seperti pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 9: Tugas 1 Mengidentifikasi Teks Ulasan “Laskar Pelangi” 
(Kemendikbud, 2014: 155) 
 
 Pada tugas 2 buku siswa halaman 155, siswa diminta untuk 
mengidentifikasi teks ulasan sesuai dengan struktur dan unsur kebahasaan 





ulasan sudah guru jelasan pada pertemuan kedua sehingga pada pertemuan 
keenam ini guru hanya mengulang sedikit. Selanjutnya siswa diminta untuk 
mengerjakan tugas 1, yaitu mengidentifikasi teks ulasan. 
Sesuai dengan KD, yaitu KD 3.4 siswa mengindentifikasi teks ulasan 
“Laskar Pelangi” secara berkelompok. Pemilihan materi ini sesuai dengan 
KD yang diajarkan. Selain itu, materi ini juga untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam mengidentifiksi sebuah teks ulasan dengan benar. 
g) Pertemuan Ketujuh 
Pertemuan ketujuh, tanggal 1 April 2016. Pembelajaran KD 4.2 
dengan materi teks ulasan “Laskar Pelangi”. Pada pertemuan ketujuh tujuan 
pembelajarannya, yaitu siswa mampu menyusun teks ulasan “Laskar Pelangi” 
secara berkelompok berdasarkan struktur teks ulasan yang benar. Tugas 
tersebut sesuai dengan tugas 2 buku siswa Bahasa Indonesia Wahana 
Pengetahuan Kelas VIII SMP/MTS halaman 162, seperti gambar berikut. 
 
 
Gambar 10: Tugas 2 Menyusun Teks Ulasan secara berkelompok 






Sesuai dengan tugas 2 tersebut, siswa mampu menyusun teks ulasan 
“Laskar Pelangi” secara berkelompok. Pemilihan materi tersebut sesuai 
dengan KD yang diajarkan, yaitu KD 4.2. Selain itu, materi ini juga melatih 
kerjasama antar siswa untuk memproduksi sebuah teks ulasan sesuai dengan 
struktur teks ulasan yang benar. 
h) Pertemuan Kedelapan 
Pertemuan kedelapan, tanggal 14 April 2016. KD yang diajarkan sama 
dengan pertemuan ketujuh, tetapi materi pada pertemuan kali ini berbeda. 
Materi pada pertemuan kedelapan, yaitu cerpen “Nasihat untuk Anakku”. 
Sementara itu, tujuan pembelajaran pertemuan kedelapan siswa mampu 
menyusun teks ulasan dari cerpen “Nasihat untuk Anakku” secara mandiri. 
Pembelajaran menyusun teks ulasan secara mandiri  terdapat pada buku siswa 
Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas VIII SMP/MTS halaman 169, 
seperti pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 11. Kegiatan 3 Menyusun Teks Ulasan secara Mandiri 






Guru memilih materi tersebut karena materi cerpen “Nasihat untuk 
Anakku” sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Selain itu, untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam menyusun teks ulasan secara mandiri. 
Kemampuan setiap siswa tentu berbeda walaupun dengan materi yang sama.  
i) Pertemuan Kesembilan 
Pertemuan terakhir, yaitu pertemuan kesembilan tanggal 15 April 
2016 digunakan untuk evaluasi terakhir ulangan harian teks ulasan. Materi 
yang digunakan ulangan harian teks ulasan mencakup struktur teks ulasan, 
unsur kebahasaan teks ulasan, dan cerpen “Emak dan Sepotong Roti”. Materi 
tersebut dipilih karena sesuai dengan buku siswa Bahasa Indonesia Wahana 
Pengetahuan Kelas VIII SMP/MTS. 
Selama proses pembelajaran sembilan kali pertemuan, guru telah 
menerapakan pendekatan saintifik yang terdiri dari mengamati, menanya, 
mengasosiasi, mengeksplor, dan mengkomunikasikan. Materi juga 
disampaikan oleh guru secara sistematis dan runtut. Pemilihan materi sesuai 
dengan pembelajaran teks ulasan kelas VIII. Selain itu, sumber buku yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran teks ulasan, yaitu buku siswa dan 
buku guru Bahasa Indonesai Wahana Pengetahuan SMP/MTS Kelas VIII 
sesuai dengan kurikulum 2013.  
 
2. Media Pembelajaran Teks Ulasan Kelas VIIIA SMP Negeri 1 
Piyungan 
Selama proses pembelajaran teks ulasan, guru menggunakan media 





digunakan guru disesuaikan dengan materi dan KD yang harus dicapai siswa. 
Media yang digunakan oleh guru berupa media papan tulis, LCD, komputer 
kelas, dan film. Berikut pembahasan mengenai media pembelajaran 
berdasarkan jenis media yang digunakan oleh guru selama proses 
pembelajaran. 
a) Media papan tulis 
Guru menggunakan media pajang papan tulis selama proses 
pembelajaran teks ulasan dari pertemuan pertama hingga kesembilan. Media 
papan tulis digunakan pada pembelajaran KD 3.1, 3.3, 3.4, 4.1, dan 4.2. 
Papan tulis yang digunakan berupa papan tulis whiteboard.  Media tersebut 
dipilih dan digunakan guru untuk menuliskan materi dan petunjuk kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, media papan tulis digunakan untuk menjelaskan 
materi pembelajaran agar siswa lebih memahami materi yang dijarakan. 
b) Media film “Sang Pemimpi” 
Tidak seperti biasanya, pada pertemuan keempat guru menggunakan 
media film “Sang Pemimpi”, LCD, dan komputer kelas. Media film 
digunakan untuk pembelajaran KD 4.1, yaitu menangkap makna teks ulasan. 
Pemilihan media film ini tidak hanya sekedar menonton film saja, tetapi guru 
menggunakan film tersebut agar siswa tidak jenuh terhadap proses 
pembelajaran. Siswa tidak hanya diberikan teks, namun siswa lebih mudah 
untuk menemukan makna dan pesan moral teks ulasan “Sang Pemimpi” 





Media tersebut dipilih dan digunakan agar siswa lebih memahami alur 
cerita dan amanat yang terdapat pada film ‘Sang Pemimpi”. Selain itu, 
adanya media tersebut membuat pembelajaran menjadi tidak membosankan 
dan siswa tidak merasa jenuh tehadap pembelajaran teks ulasan. Siswa 
semangat dan antusias menyimak film yang digunakan oleh guru sebagai 
media pembelajaran. Penggunaan media film yang digunakan oleh guru dapat 
dilihat seperti gambar berikut. 
 
Gambar 12: Pembelajaran Teks Ulasan Menggunakan Media Film 
 
 
Dari pembahasan tersebut, media utama yang digunakan pada 
pembelajaran teks ulasan, yaitu media film “Sang Pemimpi”. Media film 
digunakan untuk pembelajaran KD 4.1. Tujuan pemilihan media film “Sang 
Pemimpi” ini agar siswa tidak bosan dan jenuh terhadap proses pembelajaran. 





media film, media yang sering digunakan selama proses pembelajan teks 
ulasan berupa media papan tulis. Dipilihnya media papan tulis karena dengan 
media tersebut guru dapat berinteraksi dengan siswa.  
 
3. Metode Pembelajaran Teks Ulasan Kelas VIIIA SMP Negeri 1 
Piyungan 
Komponen pembelajaran lainnya yang tidak kalah penting, yaitu 
metode pembelajaran. Syaodih dan Sukmadinata (2012: 168) bahwa 
pembelajaran yang baik adalah yang menerapkan beberapa metode. Tidak 
hanya menggunakan satu metode secara terus menerus, tetapi metode yang 
bervariasi. Pendapat tersebut sejalan dengan penggunaan metode 
pembelajaran yang guru gunakan selama proses pembelajaran teks ulasan. 
Guru menggunakan beberapa metode selama proses pembelajaran. Berikut 
pembahasan mengenai metode pembelajaran berdasarkan jenis metode yang 
digunakan oleh guru selama proses pembelajaran. 
a) Metode Inkuiri 
Metode inkuri digunakan untuk pembelajaran KD 3.1 dan 4.1. Metode 
ini digunakan pada pertemuan pertama dan keempat. Guru memilih dan 
menerapkan metode ini karena bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
dan keterampilan intelektual dalam mencari jawaban yang berkenaan dengan 
hal-hal yang siswa ingin ketahui. Membantu siswa untuk mencari jawaban 
pertanyaan tentang teks ulasan. Pengetahuan siswa yang sedikit tentang teks 
ulasan tentu akan membuat siswa mencari dan ingin tahu tentang materi teks 





keempat siswa menyimak film “Sang Pemimpi”. Melalui film tersebut, siswa 
tentu memiliki rasa ingin tahu yang besar akan isi cerita yang terdapat pada 
film “Sang Pemimpi”. Metode inkuiri ini membangkitkan rasa ingin tahu 
siswa melalui kegiatan menyimak film. 
b) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab digunakan untuk pembelajaran KD 3.1, 3.3, 3.4 
pada pertemuan pertama, kedua, dan kelima. Guru memilih metode ini karena 
dapat menumbuhkan semangat dan keaktifan siswa selama pembelajaran. 
Selain itu, dapat mengetahui pengetahuan siswa terkait pemahaman siswa 
tentang teks ulasan. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya kepada guru 
mengenai materi tersebut. Ketika ada siswa yang bertanya, guru tidak 
langsung menjawab, namun guru memberikan pertanyaan tersebut kepada 
siswa lain untuk menjawabnya. Kemudian, guru memberikan penguatan 
terhadap jawaban dari siswa lain tersebut. Hal tersebut membuat siswa 
menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran. 
Pada pertemuan pertama guru menerapakan metode tanya jawab untuk 
mengetahui pengetahuan siswa terkait teks ulasan. Pada pertemuan kedua, 
guru menjelaskan materi tentang teks ulasan ”Sang Pemimpi” yang meliputi 
pengertian teks ulasan, struktur, dan unsur kebahasaan teks ulasan. Sebelum 
guru menerangkan materi kepada siswa, guru terlebih dahulu bertanya kepada 
siswa terkait materi tersebut. Tidak hanya guru, beberapa siswa juga aktif 





jawab untuk pembelajaran KD 3.4. Seperti pada pertemuan-pertemuan 
sebelumnya, guru memberikan kesempatan untuk bertanya jawab.  
c) Metode Diskusi 
Metode diskusi digunakan untuk pembelajaran KD 3.1, 3.3, 3.4, 4.1, 4.2  
pada pertemuan kedua, ketiga, kelima, keenam, dan ketujuh. Guru memilih 
metode ini agar siswa lebih aktif selama proses pembelajaran. Selain itu, 
metode diskusi digunakan karena dapat melatih siswa untuk berdiskusi dan 
mengutarakan pendapatnya dalam sebuah kelompok, menghargai pendapat 
orang lain, melatih kerjasama dan kekompakan dalam suatu kelompok. 
Pada pertemuan kedua dan ketiga, guru menggunakan metode diskusi 
berupa diskusi kelompok. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk 
mengerjakan tugas dari guru. Pada pertemuan kelima, guru menggunakan 
metode diskusi untuk pembelajaran KD 3.4. Siswa mendapatkan tugas dari 
guru berupa tugas kelompok untuk mengidentifikasi cerpen “Nasihat untuk 
Anakku”. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk mengerjakan tugas 
yang diberikan guru.  
Pada pertemuan keenam, guru hanya melakukan diskusi dengan siswa 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Pada 
pertemuan ketujuh, siswa berserta kelompoknya menyusun teks ulasan 
“Laskar Pelangi” dengan benar sesuai dengan strukturya. Penerapan metode 






      Gambar 13: Pembelajaran Teks Ulasan Menggunakan Metode Diskusi 
 
Gambar di atas menunjukkan siswa sedang melakukan diskusi dengan 
kelompoknya. Siswa saling mengutarakan pendapat dan berdiskusi dengan 
teman kelompoknya. Selama kegiatan diskusi, guru tidak hanya berdiam diri, 
tetapi melihat dan memantau siswa yang sedang berdiskusi. Selain itu, guru 
juga menanyakan kesulitan yang dialami siswa selama melakukan kegiatan 
diskusi. 
d) Metode Penugasan 
Metode penugasan digunakan untuk pembelajaran KD 3.1, 3.3, 3.4, 
4.1, 4.2  pada pertemuan pertama, ketiga, kelima, keenam, ketujuh, dan 
kedelapan. Metode ini dipilih dan digunakan guru untuk mengetahui 
pengetahuan siswa melalui tugas-tugas yang diberikan. Siswa diberikan tugas 
tentang pemahaman teks ulasan. Pada pertemuan pertama ini siswa diberikan 





mengulas unsur intrisnsik, ekstrinsik, kelebihan, serta kelemahan karya sastra 
cerpen. Pada pertemuan ketiga, guru memberikan tugas kelompok untuk 
mengidetifikasi teks ulasan “Sang Pemimpi” berdasarkan struktur dan unsur 
kebahsaannya.  
Pertemuan kelima, guru menggunakan metode penugasan untuk 
pembelajaran KD 3.4. Guru memberikan tugas kepaada siswa berupa tugas 
kelompok untuk mengidentifikasi cerpen “Nasihat untuk Anakku”. Pada 
pertemuan keenam, guru memberikan penugasan kepada siwa untuk 
mengidentifikasi teks ulasan “Laskar Pelangi” dan menyusun teks ulasan 
“Laskar Pelangi” sesuai dengan struktur yang benar sesuai berkelompok.  
Pada pertemuan ketujuh, guru memberikan tugas berupa tugas kelompok 
untuk menyusun teks ulasan “Laskar Pelangi” dengan benar sesuai dengan 
strukturya. Pertemuan kedelapan, guru masih menggunakan metode 
penugasan, namun pada pertemuan ini penugasan yang diberikan kepada 
siswa berupa tugas individu, yaitu siswa mampu menyusun teks ulasan dari 
cerpen “Nasihat untuk Anakku”.  
Dari beberapa metode yang digunakan oleh guru selama proses 
pembelajaran, metode diskusi dan penugasan merupakan metode yang sering 
digunakan guru ketika proses pembelajaran. Metode diskusi dan penugasan 
ini sesuai dengan kurikulum 2013 karena siswa dapat mengemukakan 
pendapatnya melalui diskusi. Metode ini dapat mendorong siswa untuk 
mampu mengemukakan pendapat secara konstruktif. Metode penugasan 





Metode penugasan juga dapat mengembangkan pendapat siswa yang 
dituangkan dalam sebuah hasil karya. 
Selain kedua metode tersebut, metode yang digunakan oleh guru, yaitu 
metode tanya jawab. Metode ini juga sesuai digunakan pada pembelajaran 
yang menggunakan kurikulum 2013. Metode ini menjadikan siswa lebih aktif 
selama proses pembelajaran dan mengarahkan siswa untuk aktif bertanya. 
Penggunaan metode ini bertujuan untuk memotivasi siswa untuk mengajukan 
pertanyaan selama proses pembelajaran. Metode-metode yang digunakan juga 
mendukung proses pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung dengan 
efektif dan materi mudah dipahami oleh siswa. 
 
4. Evaluasi Pembelajaran Teks Ulasan Kelas VIIIA SMP Negeri 1 
Piyungan 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap 
suatu materi yang telah diajarkan. Dari evaluasi tersebut dapat diketahui 
mengenai pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan oleh guru. Berikut 
pembahasan mengenai evaluasi pembelajaran berdasarkan jenis evaluasi yang 
digunakan oleh guru selama proses pembelajaran. 
a) Penilaian Sikap 
Evaluasi yang dilalukan guru selama proses pembelajaran teks ulasan 
ini tidak hanya evalusai akhir yang berbentuk tes atau penilaian produk saja, 
tetapi guru juga melakukan penilaian selama proses pembelajaran atau yang 
sering disebut dengan penilain proses. Sesuai dengan penilaian pada 





penilaian otentik yang menekankan pada penilain proses pembelajaran. 
Seperti yang dikemukakan oleh Callison (dalam Nurgiantoro, 2013: 305) 
penilaian otentik merupakan sebuah penilaian proses yang di dalamnya 
melibatkan berbagai kinerja yang mencerminkan bagaimana peserta didik 
belajar, capaian hasil, motivasi, dan sikap yang terkait dengan aktivitas 
pembelajaran. Pendapat tersebut sesuai dengan pelaksaaan evaluasi yang 
dilakukan guru selama proses pembelajaran teks ulasan kelas VIIIA. Guru 
tidak hanya menilai siswa dari hasil akhirnya saja, tetapi guru melakukan 
penilaian selama proses pembelajaran. 
Penilaian sikap KD 1.1, 1.2, 1.3, 2.4, 2.5 dilakukan saat proses 
pembelajaran berlangsung, yaitu dengan cara pengamatan langsung terhadap 
tingkah laku siswa selama pembelajaran. Penilaian sikap dilakukan dengan 
mengamati langsung ketika siswa berdiskusi, mengerjakan tugas di kelas, dan 
saat mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Penilaian sikap 
yang dilakukan guru menggunakan lembar pengamatan yang berisi aspek 
sikap meliputi perilaku jujur, tanggung jawab, percaya diri, dan santun. 
Lembar pengamatan tersebut digunakan dengan memberikan tanda centang 
pada kolom rentang skor dari 1-4. Setelah memberikan tanda centang, guru 
memnjumlahkan rentang skor dan menuliskan hasil kolom skor lembar 
pengamatan tersebut. Lembar pengamatan penilaian sikap dapat dilihat pada 







b) Penilaian Pengetahuan 
Penilaian pengetahuan KD 3.1, 3.3, 3.4, 4.1, dan 4.2 dilakukan oleh 
guru selama proses pembelajaran dan di akhir pembelajaran. Penilaian 
pengetahuan meliputi tes tertulis dan lisan, tugas individu, dan tugas 
kelompok. Tes lisan ini digunakan oleh guru untuk mengetahui pengetahuan 
siswa tentang teks ulasan. Tes lisan ini berupa pertanyaan-pertayaan lisan 
yang harus dijawab oleh siswa. Penilaian yang berbentuk tes lisan digunakan 
guru untuk mengetahui seberapa banyak pengetahuan siswa mengenai teks 
ulasan. Tes lisan ini dilakukan oleh guru secara tidak struktur, artinya guru 
melakukan penilaian pengetahuan bentuk tes lisan disesuaikan dengan materi 
yang sedang diajarkan. Guru memberikan nilai sesuai dengan jawaban yang 
diberikan siswa Sementara itu, penilaian pengetahuan bentuk tes tertulis 
dilakukan secara terstruktur, artinya guru melakukan penilaian tes uraian di 
akhir pembelajaran teks ulasan, yaitu ulangan harian.  
Pada penilaian kompetensi pengetahuan, guru juga menggunakan 
teknik penugasan. Bentuk penugasan yang diberikan guru tersebut berbentuk 
tugas individu maupun tugas kelompok. Penilaian bentuk penugasan ini 
dilakukan oleh guru secara terstruktur. Setiap KD yang diajarkan, guru selalu 
memberikan penugasan berupa tugas kelompok maupun individu. KD 3.1, 
3.3, dan 3.4 guru melakukan penilaian pengetahuan dengan memberikan 
tugas pemodelan teks ulasan, yaitu menemukan makna dari puisi “Surat Kecil 
untuk Tuhan”. Selain itu, guru juga melakukan penilaian pengetahuan dengan 





Pada KD 3.3 guru melakukan penilaian pengetahuan dengan 
memberikan tugas kepada siswa tentang mengklasifikasikan teks ulasan 
“Laskar Pelangi” sesuai dengan strktur teks ulasan yang benar. Pada 
pembelajaran KD 3.4 tentang mengidentifikasi cerpen “Nasihat untuk 
Anakku”, siswa diminta untuk  mengidentifikasi sesuai dengan struktur teks 
ulasan dan juga unsur intrinsik dan ekstrinsik. Pada KD 4.1, siswa diminta 
untuk menemukan makna yang terkandung dalam teks ulasan. kemudian, 
pada KD 4.2, guru memberikan penugasan untuk mengetahui pengetahuan 
siswa dalam menyusun teks ulasan secara kelompok maupun individu. Pada 
penilaian pengetahuan, guru menggunakan lembar kerja siswa. Guru 
memberikan nilai pada lembar kerja siswa tersebut.  
c) Penilaian Keterampilan 
Penilaian keterampilan KD 3.1, 3.3, 3.4, 4.1, dan 4.2 dilakukan oleh 
guru di akhir pembelajaran. Penilaian keterampilan meliputi tes, penugasan, 
projek, dan portofolio. Penilaian keterampilan ini dilakukan oleh guru secara 
terstruktur. Penilain keterampilan, guru memberikan projek kepada siswa 
untuk menyususn sebuah teks ulasan secara individu. Penilaian projek ini 
dilakukan agar siswa dapat mengembangkan kreativitasnya melalui projek 
tersebut. Selain itu, guru juga melakukan penilaian keterampilan melalui 
penugasan individu maupun kelompok. Penugasan yang diberikan kepada 
siswa dilakukan secara terstruktur. Setelah menjelaskan materi, guru selalu 
memberikan tugas kepada siswa. Tugas-tugas tersebut selalu diberikan 





tugas-tugas tersebut guru dapat mengetahui kemampuan dan keterampilan 
siswa seperti menyusun teks ulasan secara individu maupun kelompok. Guru 
memberikan penilaian tugas-tugas tersebut pada lember kerja siswa. Selain 
itu, guru juga menggunakan penilaian fortofolio. Penilaian fortofolio ini 
dilakukan guru dengan mengumpulkan seluruh tugas-tugas siswa dari KD 
3.1, 3.3, 3.4, 4.1, dan 4.2. Seluruh tugas tersebut guru kumpulkan, kemudian 
guru memberikan penilaian pada lembar kerja siswa tersebut.  
Pada pertemuan terakhir, yaitu pertemuan kesembilan guru melakukan 
evalausi berupa ulangan harian teks ulasan. Materi yang digunakan, yaitu 
cerpen “Emak dan Sepotong Roti”. Siswa menyusun teks ulasan dengan 
struktur yang benar meliputi orientasi, tafsiran, evaluasi, dan rangkuman. 
Selain menyusun teks ulasan sesuai dengan struktur yang benar, siswa juga 
mengidentifikasi unsur kebahasaan dari teks ulasan yang dibuatnya. Pada 
penilaian keterampilan, guru melakukan penilaian keterampilan dengan 
menggunakan lembar kerja siswa. Guru memberikan nilai pada lembar kerja 
siswa tersebut. Penilaian yang diberikan kepada siswa meliputi penggunaan 
bahasa, tanda baca, dan ejaan. RPP yang digunakan guru sudah terdapat 
rubrik untuk penilaian pengetahuan dan keterampilan yang terdiri dari 
struktur teks, unsur kebahasaan, pilihan kata, dan ejaan. Namun, pada 
pelaksanaan evaluasi guru tidak menggunakan rubrik tersebut secara 
maksimal. Di bawah ini merupakan salah satu hasil pekerjaan siswa dalam 






                                                                            
Gambar 14: Hasil Pekerjaan Siswa Menyusun Teks Ulasan  
 
Pada pekerjaan siswa tersebut guru menilai langsung pada lembar 
kerja dari segi struktur dan unsur kebahasaannya dengan cara menandai 
bagian yang dianggap kurang tepat. Guru tidak menilai secara rinci pekerjaan 
siswa. Penilaian ini dilakukan setelah kegiatan pembelajaran selesai. 
Penilaian yang dilakukan guru dalam pembelajaran teks ulasan kelas VIII 
tersebut sesuai dengan Permendikbud RI Nomor 66 tahun 2013 tentang 









Pada bab ini berisi mengenai simpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan. Selain itu, pada bagian ini juga diuraikan saran dari peneliti. 
Saran yang diberikan oleh peneliti diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 
pihak yang bersangkutan. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan proses 
pembelajaran teks ulasan kelas VIIIA. Materi yang digunakan guru selama 
proses pembelajaran sudah sesuai dengan KD dan tujuan pembelajaran dalam 
RPP yang terdiri dari pengertian, struktur, dan unsur kebahasaan teks ulasan. 
Materi pembelajaran disampaikan guru secara runtut dan rinci sehingga siswa 
mudah memahami materi tersebut. Materi yang digunakan sesuai dengan 
buku siswa Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas VIII SMP/MTS. 
Selama pelaksanaan pembelajaran, guru juga menggunakan media 
media utama berupa film “Sang Pemimpi”. Media tersebut dipilih dan 
digunakan oleh guru agar pembelajaran tidak membosankan atau 
menjenuhkan. Selain itu, siswa juga lebih antusias dan bersemangat untuk 
mengikuti pembelajaran tersebut. Sementara itu, media papan tulis digunakan 
untuk memahami materi. 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran teks ulasan, 
yaitu metode inkuiri, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Metode-metode 





yang berbasis teks khususnya pembelajaran teks ulasan kelas VIII. Selain itu, 
metode-metode tersebut menjadikan siswa lebih aktif selama proses 
pembelajaran, seperti aktif bertanya dan aktif mengutarakan pendapatnya. 
Evaluasi dilakukan untuk mengatahui kemampuan siswa terhadap 
suatu materi yang telah diajarkan. Evaluasi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran teks ulasan, yaitu penilaian otentik. Penilaian ini sesuai dengan 
penilaian kurikulum 2013. Penilaian otentik meliputi penilaian sikap, 
penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan. Penilaian sikap berupa 
pengamatan langsung selama proses pembelajaran, penilaian pengetahuan 
berupa penugasan yang terdiri dari tugas mandiri dan tugas kelompok. 
Penilaian keterampilan berupa tes ulangan yang berbentuk uraian. Pada 
pelaksanaan evaluasi pengetahuan dan keterampilan guru tidak menggunakan 
rubrik tersebut secara maksimal. Guru tidak menilai secara rinci pekerjaan 
siswa. Guru menilai langsung pada lembar kerja siswa dengan cara menandai 
bagian yang dianggap kurang tepat. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas terkait pelaksanaan pembelajran teks 
ulasan kelas VIIIA SMP Negeri 1 Piyungan Bantul terdapat beberapa saran, 
yaitu sebagai berikut. 
1. Bagi guru 
Sebaiknya, guru meningkatkan kreativitas dan kualitas dalam 





pemilihan media yang lebih menarik agar pembelajaran tidak menjenuhkan 
dan membosankan. 
2. Bagi siswa 
Selama proses pembelajaran, siswa sudah menunjukkan keseriusan 
dalam mengikuti pembelajaran, namun terkadang terlihat kejenuhan dan 
kebosanan. Sebaiknya, siswa lebih bersemangat untuk mengikuti 
pembelajaran bahasa Indosnesia. 
3. Bagi sekolah 
Fasilitas sekolah yang disediakan untuk proses pembelajran sudah 
lengkap dan baik. Namun, pihak sekolah perlu memperhatian perawatan 
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rasa ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian 
tampak mata 
 
4. Mengolah, menyaji, 










dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
 
3.1 Memahami teks 
cerita moral/fabel, 
ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan 





makna teks cerita 
moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita 
prosedur, dan cerita 




1. Memahami teks 
ulasan dari berbagai 
karya sastra 




3. Menemukan makna 
dan pesan moral 
yang terdapat pada 
teks ulasan 
1. Puisi “Surat Kecil untuk 
Tuhan” 
2. Makna puisi “Surat Kecil 
untuk Tuhan” 
3. kumpulan karya sastra 
cerpen 
1. Buku siswa dan 















rasa ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian 
tampak mata 
3.1 Memahami teks 
cerita moral/fabel, 
ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan 




1. Mengenal teks 
ulasan 





1. Teks ulasan “Sang 
Pemimpi” 
2. Pengertian teks ulasan 
3. Struktur teks ulasan yang 
terdiri dari orisntasi, 
tafsiran, evaluasi, dan 
rangkuman 
4. Unsur kebahsaan teks 
ulasan meliputi kata sifat 
sikap, metafora, kalimat 
majemuk setara, kalimat 
majemuk bertingkat, dan 
kata rujukan 
Buku siswa dan buku 
guru Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan 










rasa ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 







prosedur, dan cerita 
biografi baik 
melalui lisan 
maupun tulisan   
 










1. Struktur teks ulasan  
2. Unsur kebahsaan teks 
ulasan meliputi kata sifat 
sikap, metafora, kalimat 
majemuk setara, kalimat 
majemuk bertingkat, dan 
kata rujukan 
Buku siswa dan buku 
guru Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan 





4. Mengolah, menyaji, 





membuat) dan ranah 
4.1 Menangkap 
makna teks cerita 
moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita 
prosedur, dan cerita 
biografi baik secara 
lisan maupun 
1. Menjelaskan isi 
cerita dalam teks 
ulasan 
2. Menemukan makna 
dan pesan moral 
yang terdapat pada 
teks ulasan 
Makna dan pesan moral teks 
ulasan 
 
Buku siswa dan guru 
Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan 








dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber 












rasa ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 












baik melalui lisan 
mupun tulisan 
1.  Mengidentifiksai 




kelebihan teks ulasan 
1. Mengulas makna film 
“Sang Pemimpi 
2. Cerpen “Nasihat untuk 
Anakku” 
3. Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik cerpen 
“Nasihat untuk Anakku”. 
4. Kelemahan dan kelebihan 
cerpen “Nasihat untuk 
Anakku” 
Buku siswa dan buku 
guru Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan 










berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 










baik melalui lisan 
Mengidentifikasi 
struktur dan unsur 
kebahasaan teks ulasan 
 
1. Teks  ulasan “Laskar 
Pelangi” 
2. Stuktur teks ulasan 
3. Unsur kebahasaan teks 
ulasan 
 
Buku siswa dan buku 
guru Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan 













4. Mengolah, menyaji, 










dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
 
4.2 Menyusun teks 
cerita moral/fabel, 
ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan 
cerita biografi  
sesuai dengan 
karakteristik teks  
yang akan dibuat 
baik secara lisan 
maupun tulisan 
Menyusun teks ulasan 
secara berkelompok 
sesuai dengan struktur 
teks ulasan yang benar. 
Teks ulasan “Laskar 
Pelangi”  
Buku siswa dan buku 
guru Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan 





4. Mengolah, menyaji, 










dengan yang dipelajari 
4.2 Menyusun teks 
cerita moral/fabel, 
ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan 
cerita biografi  
sesuai dengan 
karakteristik teks  
yang akan dibuat 
baik secara lisan 
maupun tulisan 
 
Menyusun teks ulasan 
secara mandiri sesuai 
dengan struktur teks 
ulasan yang benar. 
Cerpen “Nasihat untuk 
Anakku” 
Buku siswa dan buku 
guru Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan 




di sekolah dan sumber 
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3.1 Memahami teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita 
biografi baik melalui lisan 
maupun tulisan 
 
4.1 Menangkap makna teks 
cerita moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita prosedur, dan 
cerita biografi baik secara 
lisan maupun tulisan 
1. Memahami teks ulasan dari 
berbagai karya sastra 
2. Mengenal struktur dan 
unsur kebahasaan teks 
ulasan 
3. Menemukan makna dan 
pesan moral yang terdpat 
pada teks ulasan 
1. Puisi “Surat Kecil untuk Tuhan” 
2. Makna puisi “Surat Kecil untuk 
Tuhan” 






3.1 Memahami teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita 
biografi baik melalui lisan 
maupun tulisan 
 
1. Mengenal teks ulasan 
2. Mengenal struktur dan 
unsur kebahasaan teks 
ulasan 
 
1. Teks ulasan “Sang Pemimpi” 
2. Struktur teks ulasan  
3. Unsur kebahsaan teks ulasan 
meliputi kata sifat sikap, metafora, 
kalimat majemuk setara, kalimat 
majemuk bertingkat, dan kata 
rujukan. 
Papan tulis  
 
Ketiga  
(17 Maret 2016) 
3.3 Mengklasifikasi teks 
cerita moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita prosedur, dan 
cerita biografi baik melalui 
lisan maupun tulisan   
 
1. Mengklasifikasikan teks 
ulasan bedasarkan struktur 
yang benar. 
2. Mengklasifikasikan teks 
ulasan sesuai dengan unsur 
kebahasaan teks ulasan.   
 
1. Struktur teks ulasan  
2. Unsur kebahsaan teks ulasan 
meliputi kata sifat sikap, metafora, 
kalimat majemuk setara, kalimat 




(18 Maret 2016) 
4.1 Menangkap makna teks 
cerita moral/fabel, ulasan, 
1. Menjelaskan isi cerita 
dalam teks ulasan. 






diskusi, cerita prosedur, dan 
cerita biografi baik secara 
lisan maupun tulisan 
2. Menemukan makna dan 
pesan moral yang terdpat 





(24 Maret 2016) 
3.4  Mengidentifikasi 
kekurangan teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita 
biografi berdasarkan 
kaidah-kaidah teks baik 
melalui lisan mupun tulisan 
1.  Mengidentifikasi teks 
ulasan sesuai dengan 
struktur dan unsur 
kebahasaan teks ulasan 
yang benar. 
2.  Mengidentifiksai unusr 
intrinsik dan ektrinsik 
cepen. 
1. Mengulas makna film “Sang 
Pemimpi 
2. Cerpen “Nasihat untuk Anakku” 
3. Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
cerpen “Nasihat untuk Anakku”. 
4. Kelemahan dan kelebihan cerpen 




(31 Maret 2016) 
3.4  Mengidentifikasi 
kekurangan teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita 
biografi berdasarkan 
kaidah-kaidah teks baik 
melalui lisan mupun tulisan 
 
Mengidentifikasi struktur dan 
unsur kebahasaan teks ulasan 
 
1. Teks  ulasan “Laskar Pelangi”. 
2. Stuktur teks ulasan 





(1 April 2016) 
4.2 Menyusun teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita 
biografi  sesuai dengan 
karakteristik teks  yang 
akan dibuat baik secara 
lisan maupun tulisan 
Menyusun teks ulasan secara 
berkelompok sesuai dengan 
struktur teks ulasan yang 
benar. 
Teks ulasan “Laskar Pelangi”  Papan tulis 
Kedelapan  
(14 April 2016) 
4.2 Menyusun teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita 
biografi  sesuai dengan 
karakteristik teks  yang 
Menyusun teks ulasan secara 
mandiri sesuai dengan struktur 
teks ulasan yang benar. 
cerpen “Nasihat untuk Anakku” Papan tulis 
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akan dibuat baik secara 
lisan maupun tulisan 
 
Kesembilan  
(15 April 2016) 







3. Hasil Penelitian Penggunaan Metode Pembelajaran Teks Ulasan Kelas VIII SMP Negeri 1 Piyungan 




3.1 Memahami teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita 
biografi baik melalui lisan 
maupun tulisan 
 
4.1 Menangkap makna teks 
cerita moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita prosedur, dan 
cerita biografi baik secara 
lisan maupun tulisan 
 
1. Memahami teks ulasan dari 
berbagai karya sastra 
2. Mengenal struktur dan 
unsur kebahasaan teks 
ulasan 
3. Menemukan makna dan 
pesan moral yang terdapat 
pada teks ulasan 
1. Puisi “Surat Kecil untuk Tuhan” 
2. Makna puisi “Surat Kecil untuk 
Tuhan” 
3. Teks ulasan “Sang Pemimpi”. 
4. karya sastra cerpen  






3.1 Memahami teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita 
biografi baik melalui lisan 
maupun tulisan 
 
1. Mengenal teks ulasan 
2. Mengenal struktur dan 
unsur kebahasaan teks 
ulasan 
 
1. Teks ulasan “Sang Pemimpi”. 
2. Struktur teks ulasan  
3. Unsur kebahsaan teks ulasan 
meliputi kata sifat sikap, 
metafora, kalimat majemuk 
setara, kalimat majemuk 
bertingkat, dan kata rujukan. 





(17 Maret 2016) 
3.3 Mengklasifikasi teks 
cerita moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita prosedur, dan 
cerita biografi baik melalui 
lisan maupun tulisan   
 
1. Mengklasifikasikan teks 
ulasan berdasarkan struktur 
yang benar 
2. Mengklasifikasikan teks 
ulasan sesuai dengan unsur 
kebahasaan teks ulasan.   
 
1. Struktur teks ulasan  
2. Unsur kebahsaan teks ulasan 
meliputi kata sifat sikap, 
metafora, kalimat majemuk 
setara, kalimat majemuk 
bertingkat, dan kata rujukan. 
1. Diskusi 
2. Penugasan 
Keempat  4.1 Menangkap makna teks 1. Menjelaskan isi cerita Makna dan pesan moral teks ulasan  Inkuiri 
89 
 
(18 Maret 2016) cerita moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita prosedur, dan 
cerita biografi baik secara 
lisan maupun tulisan 
dalam teks ulasan. 
2. Menemukan makna dan 
pesan moral yang terdpat 




(24 Maret 2016) 
3.4  Mengidentifikasi 
kekurangan teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita 
biografi berdasarkan 
kaidah-kaidah teks baik 
melalui lisan mupun tulisan 
1.  Mengidentifikasi teks 
ulasan sesuai dengan 
struktur dan unsur 
kebahasaan teks ulasan 
yang benar. 
2.  Mengidentifiksai unusr 
intrinsik dan ektrinsik 
cepen. 
1. Mengulas makna film “Sang 
Pemimpi 
2. Cerpen “Nasihat untuk Anakku” 
3. Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
cerpen “Nasihat untuk Anakku”. 
4. Kelemahan dan kelebihan cerpen 
“Nasihat untuk Anakku” 
1. Diskusi 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
Keenam 
(31 Maret 2016) 
3.4  Mengidentifikasi 
kekurangan teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita 
biografi berdasarkan 
kaidah-kaidah teks baik 
melalui lisan mupun tulisan 
 
Mengidentifikasi struktur dan 
unsur kebahasaan teks ulasan 
1. Teks  ulasan “Laskar Pelangi”. 
2. Stuktur teks ulasan 






(1 April 2016) 
4.2 Menyusun teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita 
biografi  sesuai dengan 
karakteristik teks  yang 
akan dibuat baik secara 
lisan maupun tulisan 
Menyusun teks ulasan secara 
berkelompok sesuai dengan 
struktur teks ulasan yang 
benar. 
Teks ulasan “Laskar Pelangi”  1. Diskusi 
2. Penugasan 
Kedelapan  
(14 April 2016) 
4.2 Menyusun teks cerita 
moral/fabel, ulasan, diskusi, 
cerita prosedur, dan cerita 
biografi  sesuai dengan 
Menyusun teks ulasan secara 
mandiri sesuai dengan struktur 
teks ulasan yang benar. 
Cerpen “Nasihat untuk Anakku” Penugasan 
90 
 
karakteristik teks  yang 
akan dibuat baik secara 
lisan maupun tulisan 
 
Kesembilan  
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Jenis Penilaian Teknik Evaluasi Bentuk Evaluasi Waktu Penilaian 
Penilaian sikap 
 
Pengamatan Pengamatan langsung Selama pross pembelajaran 
Penilaian pengetahuan  1. Tes 
2. Penugasan  
1. Tes lisan dan tertulis 
2. Tugas individu dan 
kelompok 
Selama proses pembelajaran 
dan di akhir pembelajaran 
Penilaian keterampilan  
 
1. Tes 
2. Penugasan  
1. Tes praktik 
2. Tes tertulis, ulangan 
harian (uraian) 
3. Tugas fortofolio 
Selama proses pembelajaran 






















SILABUS MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA 
 
Satuan Pendidikan : SMP 
Kelas/Semester : VIII/GASAL 
Kompetensi Inti : 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam  
              berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,  
              seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah  
              abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
              sama dalam sudut pandang/teori. 
 
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKASI 
WAKTU 
SUMBER 
UNIT 2: TEKS ULASAN 
3.1 Memahami teks cerita 
moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita prosedur, 
dan cerita biografi baik 
melalui lisan maupun 
tulisan 
 
 Memahami teks 
ulasan 




 Paragraf pendahuluan yang 
menyatakan topik yang 
diulas/pokok persoalan 
 Paragraf yang menyatakan 
persetujuan/penolakan/ 
keberpihakan penulis  
 Simpulan yang menegaskan 
Mengamati 
 Membaca teks ulasan 
dengan cermat 
Menanya 




 Menjawab pertanyaan isi 
teks ulasan (pertanyaan 
literal, inferensial, 
Jenis Tagihan: 




 Tugas kelompok, 
mendiskusikan 
struktur isi dan 
ciri bahasa teks 
ulasan 























 Penggunakata-kata yang 
menyatakan sudut pandang 
penulis/keberpihakan penulis: 
berbeda dengan, di samping 
itu, selain itu, dengan kata lain, 
dll. 




1. 2. Pemahaman isi teks ulasan 
integratif, kritis) 
 Membaca contoh analisis 
struktur isi teks ulasan. 
 Membaca contoh analisis 
fitur bahasa/ciri bahasa teks 
ulasan  
 Mendiskusikan  struktur isi 
teks ulasan: 
- Judul 
- Paragraf pendahuluan 
yang menyatakan topik 
yang diulas/pokok 
persoalan 
- Paragraf yang 
menyatakan 
persetujuan/peno-lakan/ 
keberpihakan penulis  
- Simpulan yang 
menegaskan kembali 
keberpihakan penulis 
 Mendiskusikan  ciri bahasa 
teks ulasan: 




penulis: berbeda dengan, 
di samping itu, selain itu, 
dengan kata lain, dll. 
- penggunaan kata yang 
menjawab 
pertanyaan 




 Unjuk  kerja, 
mempresentasik
an hasil diskusi  
 Uraian bebas dan 
pilihan ganda, 
mengidentiifika
si struktur isi 
dan ciri bahasa 
teks ulasan dan 
menjawab 
pertanyaan 





















 Menemukan contoh teks 
ulasan 
Mengomunikasikan 
 Mempresentasikan hasil 
diskusi dengan penuh 
percaya diri 
 Menanggapi hasil 
presentasi secara santun 
 Saling menilai kebenaran 
jawaban teman  
2. (individu) 
 Menjawab pertanyaan isi 
teks ulasan (pertanyaan 
literal, inferensial, 
integratif, kritis) 
 Mengidentifikasi  struktur 
isi teks ulasan: 
- Judul 
- Paragraf pendahuluan 
yang menyatakan topik 
yang diulas/pokok 
persoalan 
- Paragraf yang 
menyatakan 
persetujuan/peno-lakan/ 
keberpihakan penulis  






 Mengidentifikasi ciri 
bahasa teks ulasan: 




penulis: berbeda dengan, 
di samping itu, selain itu, 
dengan kata lain, dll. 




 Menemukan contoh teks 
ulasan 
Mengomunikasikan 
 Menjelaskan hasil 
pemahaman terhadap teks 
ulasan  dari segi struktur 
dan ciri bahasa dengan 
kalimat efektif 
3.1 Membedakan teks 
cerita moral/fabel, 
ulasan, diskusi, cerita 
prosedur, dan cerita 
biografi baik melalui 
lisan maupun tulisan 
 Membedakan teks 
1. Perbedaan teks ulasan 
dengan teks eksposisi  dilihat 
dari struktur isi  
2. Perbedaan teks ulasan 
dengan teks eksposisi dilihat 
dari fitur bahasanya 
Mengamati 
 Membaca teks ulasan dan 
teks dengan cermat 























ulasan dan teks 
eksposisi 
 Menanya tentang 
perbedaan teks ulasan 




persamaan teks ulasan 
dan teks eksposisi dari 
struktur isnya 
 Mendiskusikan 
perbedaan teks ulasan 




hasil diskusi dengan 
penuh rasa percaya diri 
 Menanggapi presentasi 
teman/kelompok lain 
secara santun 
struktur isi dan 
fitur bahasanya 
 Tugas kelompok, 
mendiskusikan 
perbedaan 
struktur isi dan 
ciri bahasa teks 
ulasan dengan 
teks eksposisi 


















ciri bahasa teks 
struktur isi 























kekurangan teks cerita 
moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita 
prosedur, dan cerita 
biografi berdasarkan 
kaidah-kaidah teks 










 Membaca teks ulasan 
dengan cermat 
Menanya 
 Menanya tentang cara 
melihat 
mengidentifikasi dan 
kekurangan teks ulasan 
Mengeksplorasikan 
 Membaca contoh hasil  
identifikasi  kelebihan 
teks ulasan dengan data 
yang mendukung 
 Mendiskusikan 
kekurangan teks ulasan 
yang ditemukan dengan 




kekurangan teks ulasan 
Jenis Tagihan: 
 Tugas individu, 
mengidentifikasi 
kelebihan/kekura
ngan teks ulasan  
 Tugas kelompok, 
mengidentifikasi 
kelebihan/kekura
ngan teks ulasan  
 
Bentuk Instrumen: 














































4.1 Menangkap makna teks 
cerita moral/fabel, 
ulasan, diskusi, cerita 
prosedur, dan cerita 
biografi baik secara 
lisan maupun tulisan 
 
 Menangkap makna 
teks ulasan 
1. Pemahaman kata, istilah 
dalam teks ulasan 
2. Pemahaman isi teks ulasan 
Mengamati 
 Membaca teks ulasan 
Menanya 
 Menanya tentang isi teks 
ulasan 
Mengeksplorasikan 
 Mendiskusikan kata-kata 
sulit dan istilah dalam 
teks ulasan yang dibaca 
 Menjawab pertanyaan 




 Saling menilai kebenaran 
jawaban teman secara 
santun 
Jenis Tagihan: 














































4.2 Menyusun teks cerita 
moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita 
prosedur, dan cerita 
biografi  sesuai 
dengan karakteristik 
teks  yang akan 
dibuat baik secara 
lisan maupun tulisan 
 
 Menyusun teks  
 cerita ulasan 
Langkah Menyusun teks ulasan 
 Menentukan topik yang 
hendak diulas 
 Menuliskan paragraf 
pendahuluan yang 
menyatakan topik yang 
diulas/pokok persoalan 
 Menuliskan rangkaian 
paragraf yang menyatakan 
persetujuan/penolakan/ 
keberpihakan penulis  






 Mengamati lingkungan 
sekitar untuk bahan 
tulisan 
Menanya 
 Menanya tentang 




 Menentukan topik yang 
hendak diulas 
 Menuliskan paragraf 
pendahuluan yang 
menyatakan topik yang 
diulas/pokok persoalan 




keberpihakan penulis  















































pemahaman yang telah 





 Membacakan hasil 
tulisan dengan percaya 
diri 





 Menentukan topik yang 
hendak diulas 
 Menuliskan paragraf 
pendahuluan yang 
menyatakan topik yang 
diulas/pokok persoalan 




keberpihakan penulis  









pemahaman yang telah 





 Membacakan hasil 
tulisan dengan percaya 
diri 




4.3 Menelaah dan 
merevisi teks cerita 
moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita 
prosedur, dan cerita 
biografi sesuai dengan 
struktur dan kaidah 
teks baik secara lisan 
maupun tulisan 
 
 Menelaah dan 
merevisi teks ulasan 
1. Aspek penelahaan teks 
ulasan 
 Menelaah judul teks ulasan 
 Menelaah paragraf 
pendahuluan teks ulasan 
 Menelaah rangkaian paragraf 
yang menyatakan 
persetujuan/penolakan/keber
pihakan penulis  
 Menelaah bahasa teks ulasan: 
struktur kalimat, ejaan, tanda 
baca 
1. Merevisi isi dan bahasa 
teks ulasan 
Mengamati 
 Membaca teks ulasan 
yang telah ditulis 
teman/kelompok lain 
Menanya 
 Menanya tentang 
penelahaan teks ulasan 
Mengeksplorasikan 
1. (berkelompok) 
 Menelaah teks ulasan 
yang telah ditulis 
kelompok lain dari 
aspek judul, paragraf 
pendahuluan, paragraf 
Jenis Tagihan: 

































dan simpulan  
 Merevisi teks ulasan 
sesuai dengan hasil 
penelaahaan 
 Menyunting teks 
ulasan berkaitan 
dengan kebahasaan 
(kalimat efektif, ejaan, 
dan tanda baca) 
Mengomunikasikan 
 Membacakan hasil 
telaahan kelompok di 
depan kelas dengan 
percaya diri 
 Menanggpai masukan 
teman dengan santun 
 
2. (individu) 
 Menelaah teks ulasan 
yang telah ditulis 
kelompok lain dari 





dan simpulan  
 Uji petik kerja, 
menelaah dan 



















 Merevisi teks ulasan 
sesuai dengan hasil 
penelaahaan 
 Menyunting teks 
ulasan berkaitan 
dengan kebahasaan 
(kalimat efektif, ejaan, 
dan tanda baca) 
Mengomunikasikan 
 Membacakan hasil 
telaahan kelompok di 
depan kelas dengan 
percaya diri 
 Menanggpai masukan 
teman dengan santun 
 
4.4.Meringkas teks cerita 
moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita 
prosedur, dan cerita 
biografi baik secara 
lisan maupun tulisan 
 Meringkas teks 
ulasan 
Langkah menyusun ringkasan: 
 membaca teks ulasan 
 mengidentifikasi intisari 







 Membaca teks ulasan 
Menanya  











































dan simpulan  
 Menyusun intisari teks 
ulasan dalam bentuk 
peta konsep 
 Menguraikan peta 





 Menghubungkan cara 
meringkas yang telah 

































 Menyusun intisari teks 
ulasan dalam bentuk 
peta konsep 
 Menguraikan peta 





 Menghubungkan cara 
meringkas yang telah 


































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Piyungan 
Mata Pelajaran : Bahsa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/ II 
Materi Pokok : Teks Ulasan 
Pertemuan Ke- : I, 2, 3 
Alokasi Waktu : 3 x pertemuan ( 9x40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, danmembuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
 
KI KD Indikator 
1 1.1 Mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan 
bahasa Indonesia dan 
menggunakannnya sesuai 
dengan kaidah dan konteks 
untuk mempersatukan 
bangsa. 
1.1.1 Menggunakan bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar. 
2 2.4 Memiliki perilaku jujur dan 
percaya diri dalam 
mengungkapkan kembali 
tujuan dan metode serta 
2.4.1  Menunjukan perilaku jujur pada 
kegiatan pembelajaran. 
2.4.2 Menunjukan perilaku percaya diri 






3 3.1 Memahami teks cerita 
moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita prosedur, 
dan cerita biografi baik 
melalui lisan maupun 
tulisan 
3.1.1 Mengenal struktur teks ulasan 
3.1.2 Mengidentifikasi unsur 
kebahasaan teks ulasan 
 
4 4.1 Menangkap makna teks 
cerita moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita prosedur, 
dan cerita biografi baik 
secara lisan maupun 
tulisan 
4.1.1 Menjelaskan  isi cerita  dalam 
teks ulasan 
4.1.2 Menemukan makna atau pesan 
moral  
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
1.   Setelah membaca sebuah puisi “Surat Keci untuk Tuhan”, peserta didik mampu 
memahami isi dalam pusi tersebut. 
2.   Setelah pembelajaran selesai siswa memiliki perilaku jujur , tanggung jawab, dan 
percaya diri dalam pengungkapan kembali peristiwa hidup diri sendiri dan orang 
lain dengan bahasa yang santun 
 
Pertemuan ke-2 
1. Setelah membaca sebuah teks ulasan, peserta didik mampu mengenal struktur teks 
ulasan. 
2. Setelah membaca sebuah teks ulasan, peserta didik mampu mengidentifikasi unsur 
kebahasaan teks ulasan dengan baik. 
3.  Setelah pembelajaran selesai siswa memiliki perilaku jujur dan percaya diri dalam 




1.  Setelah membaca sebuah teks ulasan “Sang Pemimpi” peserta didik  dapat 
menjelaskan isi cerita teks ulasan dengan benar. 
2. Setelah menyimak film “Sang Pemimpi” peserta didik  dapat menemukan makna  
atau pesan moral teks ulasan dengan benar. 
3.  Setelah pembelajaran selesai siswa memiliki perilaku jujur dan percaya diri dalam 







D. Materi Pembelajaran 
Pertemun Pertama: 
1. Puisi “Surat Kecil untuk Tuhan” 
2. Teks ulasan 
 
Pertemuan ke-2 
1. Teks ulasan “Sang Pemimpi”  





3. Unsur kebahasaan teks ulasan 
a. Kata sifat sikap 
b. Kata benda dan kata kerja 
c. Metafora 
d. Kalaimat majemuk setara dan majemuk bertingkat 
e. Kata rujukan 
 
Pertemuan ke-3 
Teks ulasan “Sang Pemimpi” 
 
E. Metode Pembelajaran     
 Pendekatan  : saintific (scientific approach) 
 Metode Pembelajaran : tanya jawab, diskusi, inkuiri, dan penugasan. 
 Model Pembelajaran : discovery learning 
 
F. Media, Alat, dan Sumber 
 
1. Media Pembelajaran 
Teks ulasan 
 Film “Sang Pemimpi” 
2. Alat dan bahan 
Laptop  
LCD  
3. Sumber Belajar 
Kemendikbud. 2013. Bahasa Indonesia: Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas 
VIII. Jakarta: Kemendikbud. 









G.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Pertemuan Pertama ( 120 menit ) 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik  berdoa terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran dimulai 
2. Guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran 
3. Peserta didik menyepakati kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
10 menit 
 Inti Mengamati : 
1. Peserta didik mengamati puisi yang  berjudul  
“Surat Kecil untuk Tuhan”  yang terdapat pada 
buku siswa. 
2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk 
membacakan puisi tersebut. 
Menanya : 
1. Peserta didik dengan bimbingan guru bertanya 
jawab tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
puisi yang dibacanya. 
2. Peserta didik menanyakan tentang mengulas 
berbagai karya sastra. 
Mengeksplorasi  : 
1. Peserta didik mencari sumber-sumber lain 
tentang karya sastra. 
2. Peserta didik mencari sumber-sumber lain 
tentang mengulas karya sastra. 
Mengasosiasi : 
1. Peserta didik mengidentifikasi   isi  atau makna 
puisi yang baru saja dibacanya. 
2. Peserta didik mendiskusikan isi atau makan 
puisi “Surat Kecil untuk Tuhan” bersama 
teman sebangkunya. 
3. Peserta didik menuliskaan isi atau makna yang 







4. Peserta didik bersama kelompoknya 
menuliskan simpulan akhir hasil diskusi 
kelompok tentang mencari isi atau makna puisi 
“Surat Kecil untuk Tuhan” untuk 
dipresentasikan dalam diskusi kelas. 
Mengkomunikasikan : 
1. Peserta didik bersama kelompoknya 
mempresentasikan tentang tentang isi atau 
makna puisi “Surat Kecil untuk Tuhan” dalam 
diskusi kelas. 
2. Kelompok lain yang tidak mempresentasikan 
hasilnya memberi komentar dan menanggapi. 
3. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat 
simpulan hasil diskusi kelas tentang tentang 
mencari isi atau makna puisi “Surat Kecil 
untuk Tuhan”. 
Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi tentang 
pemodelan teks ulasan dengan menggunakan 
karya sastra puisi.  
2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi 
terkait dengan pembelajaran yang baru 
berlangsung. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai 











Pendahuluan 1. Peserta didik  berdoa terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran dimulai. 
2. Guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. 
3. Peserta didik menyepakati kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
10  
menit 
 Inti Mengamati: 
1. Peserta didik membaca teks Ulasan berjudul  








2. Peserta didik menjawab  tujuh pertanyaan 
yang ada pada buku siswa hlm. 120 untuk 
membangun pemahaman tentang teks ulasan  
Menanya : 
1. Peserta didik dengan bimbingan guru bertanya 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks 
ulasan yang dibacanya. 
2. Peserta didik menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan teks ulasan “Sang pemimpi”. 
3. Peserta didik bertanya jawab tentang struktur 
dan unsur kebahasaan  teks ulasan. 
Mengeksplorasi : 
1. Peserta didik bersama kelompok 
mengumpulkan informasi yang berkaitan 
dengan teks ulasan “Sang Pemimpi” . 
2. Peseta didik mencatat hal-hal yang berkaitan 
dengan teks ulasan “Sang Pemimpi” sebagai 
bahan untuk menemukan isi teks ulasan. 
Mengasosiasi : 
1. Dengan dipandu oleh guru, peserta didik 
mengenali struktur teks ulasan: orientasi, 
tafsiran, evaluasi dan rangkuman. 
2. Peserta didik  dengan bantuan guru mengenali 
struktur bentuk teks ulasan. 
3. Peserta didik dengan bantuan guru mengenali 
unsur kebahasaan teks ulasan. 
4. Bersama kelompoknya peserta didik 
menuliskan isi secara singkat ulasan “Sang 
Pemimpi”. 
5. Peserta didik berdiskusi bersama kelompoknya 
untuk mengidentifikasi struktur teks ulasan. 
6. Peserta didik berdiskusi bersama kelompoknya 
untuk mengidentifikasi unsur kebahasaan teks 
ulasan. 
7. Peserta didik bersama kelompoknya 
menuliskan simpulan akhir hasil diskusi 
kelompok tentang isi, struktur bentuk, dan ciri 
bahasa teks ulasan berjudul “Sang 







1. Peserta didik bersama kelompoknya 
mempresentasikan tentang isi, struktur bentuk, 
dan unsur kebahasaan teks   ulasan  “Sang 
Pemimpi” dalam diskusi kelas. 
2. Sementara kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya, kelompok lain memberi komentar 
dan menanggapi. 
3. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat 
simpulan hasil diskusi kelas tentang isi,  
struktur bentuk,  dan ciri bahasa teks ulasan. 
Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi tentang 
struktur dan unsur kebahasaan teks ulasan.  
2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi 
terkait dengan pembelajaran yang baru 
berlangsung. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai 












Pendahuluan 1. Peserta didik  berdoa terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran dimulai. 
2. Guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajara. 
3. Peserta didik menyepakati kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
10  
menit 
 Inti Mengamati : 
1. Peserta didik membaca kembali teks ulasan 
“Sang Pemimpi”. 
2. Peserta didik mencermati hasil rangkuman 
pembelajaran sebelumnya pada pertemuan 
sebelumnya. 
3. Peserta didik menyimak film “Sang Pemimpi” 








1. Peserta didik menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan teks ulasan “Sang pemimpi” 
2. Peseta didik mencatat hal-hal yang berkaitan 
dengan teks ulasan “Sang Pemimpi” sebagai 
bahan untuk menemukan isi teks ulasan. 
Mengasosiasi : 
1. Peserta didik mencatat hal-hal penting atau isi 
yang terdpat pada film “Sang Pemimpi”. 
2. Peserta didik menganalisis pesan moral yang 
terdapat pada film “Sang Pemimpi” 
Mengkomunikasikan : 
1. Peserta didik menyampaikan pendapatnya 
mengenai makna dan pesan moral yang terdapat 
pada film “Sang Pemimpi”. 
2. Peserta didik yang tidak menyampaikan 
pendapatnya, menanggapi pendapat peserta 
didik  tentang pesan moral film “Sang 
Pemimpi”. 
Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi tentang 
makna dan pesan moral yang terdapat pada 
film “Sang Pemimpi”. 
2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi 
terkait dengan pembelajaran yang baru 
berlangsung. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai 






H.  Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Pengamatan Sikap 








Skor Nilai Konv. 











Skor Nilai Konv. 
1 2 3 4 1 2 3 4    
1.             
2.             
3.             
Dst.             
 
Rubrik Penilaian  
Aspek  Rubrik Skor 
Jujur  Tidak menunjukkan perilaku jujur dalam melakukan 
kegiatan 
Menunjukkan perilaku jujur dalam melakukan 
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum konsisten 
Menunjukkan perilaku jujur  dalam melakukan 
kegiatan yang  cukup sering dan mulai konsisten 
Menunjukkan adanya perilaku jujur dalam melakukan 








Percaya diri  Tidak menunjukkan perilaku percaya diri dalam 
melakukan kegiatan 
Menunjukkan perilaku percaya diri dalam melakukan 
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum konsisten 
Menunjukkan perilaku percaya diri dalam melakukan 
kegiatan yang  cukup sering dan mulai konsisten 
Menunjukkan adanya perilaku percaya diri dalam 










Pedoman penilaian sikap:  





Nilai =      skor yang diperoleh        x 100 
                      skor maksimal 
Konversi Nilai = (nilai/100) x 4 
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai sikap (K, C, B, SB)  
 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik : Tes Tertulis  
b. Bentuk : Uraian 
c. Instrumen : 
Identifikasilah struktur dan unsur kebahasaan dalam teks ulasan yang berjudul “Sang 
Pemimpi! 
Lembar Kerja ( Lampiran ) 
Penskoran 
No Aspek skor Nilai Konv. 
1. Unsur kebahasaan    
2. Struktur teks ulasan    
 
Rubrik 
No. Kriteria Penilaian Skor 
1. Ciri kebahsaan 
a. Menjelaskan dengan rinci dan tepat 
b. Menjelaskan dengan tepat 
c. Menjelaskan dengan kurang rinci dan 
kurang  tepat 





                    
1 





a. Menjelaskan dengan rinci dan tepat 
b. Menjelaskan dengan tepat 
c. Menjelaskan dengan kurang rinci dan 
kurang  tepat 








Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek 
Nilai =      skor yang diperoleh        x 100 
                      skor maksimal 
Konversi Nilai = (nilai/100) x 4 
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai pengetahuan 
 
3. Penilaian Keterampilan 
a. Teknik : Tes Unjuk Kerja 
b. Bentuk : Tes  
c. Instrumen : 
Menyusun teks ulasan dengan kata-kata sendiri. Berdasarkan isi cerita dan pilihan 
kata 













1 2 3 4 1 2 3 4 
1.             
2.             
3.             








No. Kriteria Penilaian Skor 
1. Makna dan pesan moral 
a. Lengkap dan rinci 
b. Lengkap tetapi tidak rinci 
c. Kurang lengkap dan rinci 






2. Pilihan Kata 
a. Tepat dan sesuai 
b. Tepat dan kurang sesuai 
c. Kurang tepat dan sesuai 














LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen  : 
Bacalah teks berikut! 
Judul : Sang Pemimpi 
Penulis : Andrea Hirata 
Jenis Buku : Fiksi 
Penerbit : Bentang 
Cetakan I : Juli 2006 
Tebal : X +292 halaman 
Sang Pemimpi 
 
1 Sang Pemimpi adalah novel kedua dari tetralogi Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. 
Novel ini menceritakan kisah kehidupannya di Pulau Belitong yang dililit kemiskinan. 
Ada tiga remaja SMA yang bermimpi untuk melanjutkan sekolah hingga ke Prancis 
dan menjelajah Eropa hingga ke Afrika. Ikal, Arai, dan Jimbron adalah para pemimpi 
pemimpi itu. 
2 Pada bab pertama novel ini, Andrea menceritakan bahwa dirinya (dalam novel ini 
digambarkan sebagai Ikal) dan kedua temannya, Arai dan Jimbron adalah tiga remaja 
yang nakal. Mereka sangat dibenci oleh Pak Mustar, tokoh antagonis dalam novel ini. 
Sebaliknya, hal berbeda diberikan oleh sang Kepala Sekolah yang bernama Pak Balia. 
Pak Balialah yang telah memberikan mimpi-mimpi kepada murid-muridnya, terutama 
kepada Ikal, Arai dan Jimbron. “Jelajahi kemegahan Eropa sampai ke Afrika yang 
eksotis. Temukan berliannya budaya sampai ke Prancis. Langkahkan kakimu di atas 
altar suci almamater terhebat tiada tara: Sorbonne. Ikuti jejak-jejak Satre, Louis 
Pasteur, Montesquieu, Voltaire. Di sanalah orang belajar science, sastra, dan seni 
hingga mengubah peradaban…”, itulah kata-kata yang sering diucapkan Pak Balia. 





seperti berdiri sendiri. Andrea hanya membuat cerpen-cerpen dalam satu  novel. 
Meskipun demikian, pada setiap bab, mulai awal hingga akhir, novel ini memiliki 
hubungan yang sangat erat, seperti mozaik-mozaik dalam kehidupan. 
4 Novel yang disajikan dengan bahasa yang cantik ini mampu menyihir pembaca 
sehingga mereka bisa ikut merasakan kebahagiaan, semangat keputusasaan, dan 
kesedihan. Selain itu, novel ini memiliki lelucon-lelucon yang tidak biasa, cerdas, dan 
pasti akan membuat pembaca tertawa. Dengan membaca novel ini, Anda akan 
mengetahui bahwa Andrea Hirata memiliki pribadi yang cerdas dalam mengolah kata-
kata dan memiliki wawasan yang sangat luas. 
5 Meskipun disebut sebagai novel kedua dari tetralogi Laskar Pelangi, di novel ini 
nyaris tidak ada hubungannya dengan buku Laskar Pelangi. Sang Pemimpi hanya 
menyebutkan kata Laskar Pelangi hanya sekali. Keponakan yang Ikal biayai saat di 
Jawa juga tidak disebut sama sekali dalam novel ini, padahal di dalam novel 
sebelumnya telah diceritakan dengan jelas. 
6  Dengan mengesampingkan beberapa kekurangan tadi, novel ini benar-benar buku 
yang sangat dibutuhkan oleh remaja negeri ini. Novel ini memberi motivasi, 
semangat, dan mimpi pada anak-anak yang patah semangat untuk sekolah dan 
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, buku ini juga mengajarkan 





Setelah membaca teks ulasan “Sang Pemimpi”!. Identifiaksilah struktur dan unsur 











LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama  :  
Kelas  : 
No Absen : 
TUGAS : 
Setelah menyimak film “Sang Pemimpi” peserta didik menemukan dan menjelaskan 
makna  dan pesan moral yang didapatkan dari fil tersebut. 
 
Judul fim: Sang Pemimpi 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Piyungan 
Mata Pelajaran : Bahsa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/ II 
Materi Pokok : Teks Ulasan 
Pertemuan Ke- : I, 2 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan ( 6x40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, danmembuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
 
KI KD Indikator 
1 1.2 Menghargai dan 
mensyukuri keberadaan 
bahasa Indonesia sebagai 
anugerah Tuhan yang Maha 
Esa sebagai sarana 
memahami informasi lisan 
dan tulis. 
1.2.1 Terbiasa menggunakan bahasa 
Indonesia dalam kegiatan sehari-
hari 
2 2.4 Memiliki perilaku jujur dan 
percaya diri dalam 
mengungkapkan kembali 
tujuan dan metode serta 
hasil kegiatan. 
2.4.1  Menunjukan perilaku jujur pada 
kegiatan pembelajaran. 
2.4.2 Menunjukan perilaku percaya diri 
pada kegiatan pembelajaran. 
3 3.3 Mengklasifiksikan teks 
cerita moral/fabel, ulasan, 
3.3.1 Mengelompokkan teks ulasan 





diskusi, cerita prosedur, dan 
cerita biografi baik melalui 
lisan maupun tulisan 
3.3.2 Mengelompokkan teks ulasan  
sesuai dengan unsur 
kebahasaannya. 
4 4.2 Menyusun teks cerita 
moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita prosedur, 
dan cerita biografi sesuai 
dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik 
secara lisan maupun 
tulisan. 
4.2.1 Menentukan langkah-langkah 
menyusun teks ulasan. 
4.2.2 Menyusun teks ulasan  sesuai 
dengan struktur yang benar. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
1. Setelah membaca sebuah teks ulasan “Laskar Pelangi”, peserta didik mampu 
mengelompokkan  teks ulasan sesuai dengan strukturnya. 
2. Setelah membaca sebuah teks ulasan “Laskar Pelangi”, peserta didik mampu 
mengelompokkan  teks ulasan sesuai dengan unsur kebahasaannya. 
 
Pertemuan ke-2 
1. Setelah membaca sebuah teks ulasan “Laskar Pelangi”, peserta didik mampu 
mentukan langkah-langkah menyusun teks ulasan. 
2. Setelah membaca sebuah teks ulasan “Laskar Pelangi”, peserta didik mampu 
menyusun teks ulasan secara berkelompok. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pertemun Pertama: 
1. Teks ulasan “Laskar Pelangi” 





3. Unsur kebahasaan 
a. Kata sifat sikap 
b. Kata benda dan kata kerja 
c. Metafora 
d. Kalaimat majemuk setara dan majemuk bertingkat 








Teks ulasan “Laskar Pelangi” 
 
E. Metode Pembelajaran     
 Pendekatan  : saintific (scientific approach) 
 Metode Pembelajaran : tanya jawab, diskusi, inkuiri, dan penugasan. 
 Model Pembelajaran : discovery learning 
 
F. Media, Alat, dan Sumber 
1. Media Pembelajaran 
Papan tulis 
Teks ulasan “Laskar Pelangi” 
2. Alat dan bahan 
Laptop  
LCD  
3. Sumber Belajar 
Kemendikbud. 2013. Bahasa Indonesia: Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas 
VIII. Jakarta: Kemendikbud. 
Kemendikbud. 2013. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan: Buku Guru. Jakarta: 
Kemendikbud. 
 
G.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Pertemuan Pertama ( 120 menit ) 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik  berdoa terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran dimulai. 
2. Guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. 
3. Peserta didik menyepakati kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
10 menit 
 Inti Mengamati : 
Peserta didik membaca teks ulasan “Laskar Pelangi”. 
 Menanya : 
Peserta didik dengan bimbingan guru bertanya 








Mengeksplorasi  : 
1. Peserta didik mencari sumber-sumber lain 
tentang struktur dan unsur kebahasaan teks 
ulasan. 
2. Peserta didik mencari sumber-sumber lain 
tentang mengulas karya sastra. 
Mengasosiasi : 
1. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 
3-4 orang. 
2. Peserta didik berdiskusi bersama kelompoknya 
untuk mengelompokkan teks ulasan “Laskar 
Pelangi” sesuai dengan struktur teks ulasan. 
3. Peserta didik berdiskusi bersama kelompoknya 
untuk mengelompokkan teks ulasan “Laskar 
Pelangi” sesuai dengan unusr kebahasaan teks 
ulasan. 
Mengkomunikasikan : 
1. Peserta didik bersama kelompoknya 
mempresentasikan tentang mengelompokkan 
teks ulasan “Laskar Pelangi” sesuai dengan 
struktur dan unsur kebahasaan teks ulasan. 
2. Kelompok lain yang tidak mempresentasikan 
hasilnya memberi komentar dan menanggapi. 
3. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat 
simpulan hasil diskusi kelas tentang 
mengelompokkan teks ulasan “Laskar Pelangi” 
sesuai dengan struktur dan unsur kebahasaan 
teks ulasan. 
Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi tentang 
mengklasifikasikan teks ulasan “Laskar 
Pelangi” sesuai dengan struktur dan unsur 
kebahasaan teks ulasan.  
2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi 
terkait dengan pembelajaran yang baru 
berlangsung. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai 
















Pendahuluan 1. Peserta didik  berdoa terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran dimulai. 
2. Guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. 
3. Peserta didik menyepakati kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
10  
menit 
 Inti Mengamati: 
Peserta didik membaca kembali teks ulasan “Laskar 
Pelangi”. 
Menanya : 
1. Peserta didik dengan bimbingan guru bertanya 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks 
ulasan yang dibacanya. 
2. Peserta didik menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan teks ulasan “Laskar 
Pelangi”. 
3. Peserta didik menanyakan tentang langkah-
langkah menyusun teks ulasan. 
 
Mengeksplorasi  : 
1. Peserta didik mencari sumber-sumber lain 
tentang mengulas karya sastra. 
2. Peserta didik mencari sumber-sumber lain 
tentang langkah-langkah menyusun teks 
ulasan. 
Mengasosiasi : 
1. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 
3-4 orang. 
2. Peserta didik berdiskusi bersama 
kelompoknya untuk menyusun teks ulasan 
“Laskar Pelangi” sesuai dengan struktur teks 
ulasan yang benar. 
Mengkomunikasikan : 
1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 







Pelangi” sesuai dengan struktur yang benar. 
2. Kelompok lain yang tidak mempresentasikan 
hasilnya memberi komentar dan menanggapi. 
3. Peserta didik dengan bimbingan guru 
membuat simpulan hasil diskusi kelas tentang 
tentang menyusun teks ulasan yang  baik dan 
benar sesuai denga strukturnya. 
Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi tentang 
menyusun teks ulasan “Laskar Pelangi” sesuai 
dengan struktur yang benar.  
2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi 
terkait dengan pembelajaran yang baru 
berlangsung. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai 







H.  Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Pengamatan Sikap 









Skor Nilai Konv. 
1 2 3 4 1 2 3 4    
1.            
 
2.            
 









Rubrik Penilaian  
Aspek  Rubrik Skor 
Jujur  Tidak menunjukkan perilaku jujur dalam melakukan 
kegiatan 
Menunjukkan perilaku jujur dalam melakukan 
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum konsisten 
Menunjukkan perilaku jujur  dalam melakukan 
kegiatan yang  cukup sering dan mulai konsisten 
Menunjukkan adanya perilaku jujur dalam melakukan 








Percaya diri  Tidak menunjukkan perilaku percaya diri dalam 
melakukan kegiatan 
Menunjukkan perilaku percaya diri dalam melakukan 
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum konsisten 
Menunjukkan perilaku percaya diri dalam melakukan 
kegiatan yang  cukup sering dan mulai konsisten 
Menunjukkan adanya perilaku percaya diri dalam 










Pedoman penilaian sikap:  
Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek 
Nilai =      skor yang diperoleh        x 100 
                      skor maksimal 
Konversi Nilai = (nilai/100) x 4 
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai sikap (K, C, B, SB)  
 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik : Tes Tertulis  






c. Instrumen : 
Mengklasifikasikan teks ulasan “Laskar Pelangi” sesuai dengan struktur dan unsur 
kebahasaan teks ulasan! 
Lembar Kerja ( Lampiran ) 
Penskoran 
No Aspek skor Nilai Konv. 
1. Unsur kebahasaan    
2. Struktur teks ulasan    
 
Rubrik 
No. Kriteria Penilaian Skor 
1. Ciri kebahsaan 
e. Menjelaskan dengan rinci dan tepat 
f. Menjelaskan dengan tepat 
g. Menjelaskan dengan kurang rinci dan 
kurang  tepat 





                    
1 
2. Struktur  
d. Menjelaskan dengan rinci dan tepat 
e. Menjelaskan dengan tepat 
f. Menjelaskan dengan kurang rinci dan 
kurang  tepat 














Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek 
Nilai =      skor yang diperoleh        x 100 
                      skor maksimal 
Konversi Nilai = (nilai/100) x 4 
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai pengetahuan 
 
3. Penilaian Keterampilan 
a. Teknik : Tes Unjuk Kerja 
b. Bentuk : Tes  
c. Instrumen : 
Menyusun teks ulasan “Laskar Pelangi” sesuai dengan struktur teks ulasan yang 
benar. 











Struktur  Pilihan Kata 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1.             
2.             
3.             
Dst             
 
Rubrik 
No. Kriteria Penilaian Skor 
1. Struktur  
e. Lengkap dan rinci 
f. Lengkap tetapi tidak rinci 
g. Kurang lengkap dan rinci 










2. Pilihan Kata 
e. Tepat dan sesuai 
f. Tepat dan kurang sesuai 
g. Kurang tepat dan sesuai 














LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama  :  
Kelas  : 
No Absen : 
Bacalah teks ulasan “Laskar Pelangi” pada buku siswa halaman 156-159! 
TUGAS : 
Setelah membaca teks ulasan “Laskar Pelangi” pada buku siswa halaman 156-159. 
Identifiaksilah struktur dan unsur kebahsaan teks ulasan tersebut. 















2.Unsur kebahasaan teks ulasan “Laskar Pelangi” 
b. Kata sifat sikap 
Kata sifat sikap Makna Contoh dalam kalimat 





   
   
   
 
c. Metafora 
Metafora  Makna Contoh dalam kalimat 
mengharumkan .................................... ........................................ 
   
   
   
 
d. Kata rujukan  
Kata rujukan  Merujuk pada... 
















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama  kelompok :  
Kelas   : 
No Absen  : 
Bacalah kembali teks ulasan “Laskar Pelangi” pada buku siswa halaman 156-159! 
TUGAS : 
Setelah membaca teks ulasan “Laskar Pelangi” pada buku siswa halaman 156-159 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Piyungan 
Mata Pelajaran : Bahsa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/ II 
Materi Pokok : Teks Ulasan 
Pertemuan Ke- : I, 2 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan ( 6x40 menit) 
 
4.2.2.1 Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, danmembuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
 
KI KD Indikator 
1 1.3 Menghargai dan 
mensyukuri keberadaan 
bahasa Indonesia sebagai 
anugerah Tuhan yang Maha 
Esa sebagai sarana 
menyajikan informasi lisan 
dan tulis 
1.3.1 Terbiasa menggunakan bahasa 
Indonesia dalam kegiatan sehari-
hari 
2 2.5 Memiliki perilaku jujur dan 
percaya diri dalam 
pengungkapan kembali 
peristiwa hidup diri sendiri 
dan orang lain 
2.5.1  Menunjukan perilaku jujur pada 
kegiatan pembelajaran. 
2.5.2 Menunjukan perilaku percaya diri 
pada kegiatan pembelajaran. 
3 3.4 Mengidentifikasi 
kekurangan teks cerita 
3.4.1 Mengulas cerpen “Nasihat untuk 






diskusi, cerita prosedur, 
dan cerita biografi 
berdasarkan kaidah-kaidah 
teks baik melalui lisan 
mupun tulisan 
teks ulasan. 
3.4.2 Mengidentifikasi unsur intrinsik, 
ekstrinsik, kelebihan, dan 
kekurangan cerpen “Nasihat 
untuk Anankku”. 
4 4.2 Menyusun teks cerita 
moral/fabel, ulasan, 
diskusi, cerita prosedur, 
dan cerita biografi sesuai 
dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik 
secara lisan maupun 
tulisan. 
4.2.1 Menentukan langkah-langkah 
menyusun teks ulasan. 
4.2.2 Menyusun teks ulasan  sesuai 
dengan struktur yang benar. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
1.  Setelah membaca cerpen “Nasihat untuk Anakku”, peserta didik mampu 
mengulas cerpen “Nasihat untuk Anakku” sesuai dengan struktur teks ulasan. 
2. Setelah membaca cerpen “Nasihat untuk Anakku”, peserta didik mampu 
mengidentifikasi unsur intrinsik, ekstrinsik, kelebihan, dan kekurangan cerpen 
“Nasihat untuk Anankku”. 
 
Pertemuan ke-2 
1. Setelah membaca cerpen “Nasihat untuk Anakku”, peserta didik mampu 
menentukan langkah-langkah menyusun teks ulasan. 
2. Setelah membaca cerpen “Nasihat untuk Anakku”, peserta didik mampu 
menyusun teks ulasan  sesuai dengan struktur yang benar. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pertemun Pertama: 
1. Cerpen “Nasihat untuk Anakku” 





3. Unsur Intrisntik dan ekstrinsik cerpen 






2) Plot  
3) Karakter 
4) Latar  
5) Sudut pandang 
b. Unsur ekstrinsik 
1) Latar pengarang, politik, psikologi, sosial budaya, dan agama 
Pertemuan ke-2 
1. Cerpen “Nasihat untuk Anakku 
2. Struktur teks ulasan 
 
E. Metode Pembelajaran     
 Pendekatan  : saintifik (scientific approach) 
 Metode Pembelajaran : tanya jawab, diskusi, inkuiri, dan penugasan. 
 Model Pembelajaran : discovery learning 
 
F. Media, Alat, dan Sumber 
1. Media Pembelajaran 
Papan tulis 
Cerpen “Nasihat untuk Anakku” 
2. Alat dan bahan 
Laptop  
LCD  
3. Sumber Belajar 
Kemendikbud. 2013. Bahasa Indonesia: Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas 
VIII. Jakarta: Kemendikbud. 
Kemendikbud. 2013. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan: Buku Guru. Jakarta: 
Kemendikbud. 
 
G.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Pertemuan Pertama ( 120 menit ) 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik  berdoa terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran dimulai. 
2. Guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. 
3. Peserta didik menyepakati kegiatan 






 Inti Mengamati : 
Peserta didik membaca cerpen “Nasihat untuk 
Anakku”. 
 Menanya : 
Peserta didik dengan bimbingan guru bertanya 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan cerpen 
“Nasihat untuk Anakku”. 
Mengeksplorasi  : 
1. Peserta didik mencari sumber-sumber lain 
tentang mengulas karya sastra cerpen. 
2. Peserta didik mencari sumber-sumber lain 
tentang unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen. 
Mengasosiasi : 
1. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 
3-4 orang. 
2. Peserta didik berdiskusi bersama kelompoknya 
mengulas cerpen “Nasihat untuk Anakku”. 
3. Peserta didik berdiskusi bersama kelompoknya 
untuk mengulas cerpen “Nasihat untuk 
Anakku” sesuai dengan struktur teks ulasan 
yang benar. 
4. Peserta didik berdiskusi bersama kelompoknya 
mengidentifikasi unsur intrinsrik, ekstrinsik 
dan kekurangan cerpen “Nasihat untuk 
Anakku”. 
Mengkomunikasikan : 
1. Peserta didik bersama kelompoknya 
mempresentasikan hasil pekerjaannya tentang 
mengulas cerpen “Nasihat untuk Anakku” 
sesuai dengan struktur teks ulasan yang benar. 
2. Peserta didik bersama kelompoknya 
mempresentasikan hasil pekerjaannya tentang 
mengidentifiksi unsur intrinsik, ekstrinsik, 
kelebihan, dan kekurangan cerpen “ Nasihat 
untuk Anakku”.  
3. Kelompok lain yang tidak mempresentasikan 
hasilnya memberi komentar dan menanggapi. 
4. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat 
simpulan hasil diskusi kelas tentang mengulas 







5. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat 
simpulan hasil diskusi kelas tentang 
mengidentifiksi unsur intrinsik, ekstrinsik, 
kelebihan, dan kekurangan cerpen “ Nasihat 
untuk Anakku”. 
Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi tentang 
tentang mengulas cerpen “Nasihat untuk 
Anakku” dan mengidentifiksi unsur intrinsik, 
ekstrinsik, kelebihan, dan kekurangan cerpen 
“Nasihat untuk Anakku”. 
2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi 
terkait dengan pembelajaran yang baru 
berlangsung. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai 











Pendahuluan 1. Peserta didik  berdoa terlebih dahulu sebelum   
pembelajaran dimulai. 
2. Guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. 
3. Peserta didik menyepakati kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
10  
menit 
 Inti Mengamati: 
Peserta didik membaca kembali cerpen “Nasihat 
untuk Anakku”. 
Menanya : 
Peserta didik menanyakan tentang langkah-langkah 
menyusun teks ulasan karya sastra cerpen “Nasihat 
untuk Anakku”. 
Mengeksplorasi  : 
1. Peserta didik mencari sumber-sumber lain 
tentang mengulas karya sastra. 
2. Peserta didik mencari sumber-sumber lain 







ulasan karya sastra cerpen “Nasihat untuk 
Anakku”. 
Mengasosiasi : 
Peserta didik menyusun teks ulasan karya sastra 
cerpen “Nasihat untuk Anakku”sesuai dengan struktur 
teks ulasan yang benar. 
Mengkomunikasikan : 
1. Peserta didik mempresentasikan hasil 
pekerjaannya menyusun teks ulasan karya 
sastra cerpen “Nasihat untuk Anakku”sesuai 
dengan struktur teks ulasan yang benar. 
2. Peserta didik lainnya yang tidak 
mempresentasikan hasil pekerjaannya 
memberi komentar dan menanggapi. 
3. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat 
simpulan hasil diskusi kelas tentang 
menyusun teks ulasan karya sastra cerpen 
“Nasihat untuk Anakku”sesuai dengan 
struktur teks ulasan yang benar. 
Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi tentang 
menyusun teks ulasan karya sastra cerpen 
“Nasihat untuk Anakku”sesuai dengan 
struktur teks ulasan yang benar. 
2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi 
terkait dengan pembelajaran yang baru 
berlangsung. 
3. Peserta didik menyimak informasi mengenai 







H.  Penilaian 
1.Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Pengamatan Sikap 

















Skor Nilai Konv. 
1 2 3 4 1 2 3 4    
1.             
2.             
3.             
 
Rubrik Penilaian  
Aspek  Rubrik Skor 
Jujur  Tidak menunjukkan perilaku jujur dalam melakukan 
kegiatan 
Menunjukkan perilaku jujur dalam melakukan 
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum konsisten 
Menunjukkan perilaku jujur  dalam melakukan 
kegiatan yang  cukup sering dan mulai konsisten 
Menunjukkan adanya perilaku jujur dalam melakukan 








Percaya diri  Tidak menunjukkan perilaku percaya diri dalam 
melakukan kegiatan 
Menunjukkan perilaku percaya diri dalam melakukan 
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum konsisten 
Menunjukkan perilaku percaya diri dalam melakukan 
kegiatan yang  cukup sering dan mulai konsisten 
Menunjukkan adanya perilaku percaya diri dalam 
















Pedoman penilaian sikap:  
Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek 
Nilai =      skor yang diperoleh        x 100 
                      skor maksimal 
Konversi Nilai = (nilai/100) x 4 
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai sikap (K, C, B, SB)  
 
2.Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik : Tes Tertulis  
b. Bentuk : Uraian 
c. Instrumen : 
Mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen “Nasihat untuk Anakku”! 
Lembar Kerja ( Lampiran ) 
Penskoran 
No Aspek skor Nilai Konv. 
1. Unsur Intrinsik     
2. Unsur Intrisik     
 
Rubrik 
No. Kriteria Penilaian Skor 
1. Unsur Intrinsik 
i. Mengidentifikasi dengan rinci dan tepat 
j. Mengidentifikasi dengan tepat 
k. Mengidentifikasi dengan kurang rinci 
dan kurang  tepat 




2                   
1 
2. Unsur Ekstrinsik 






i. Mengidentifikasi  dengan tepat 
j. Mengidentifikasi dengan kurang rinci 
dan kurang  tepat 
k. Tidak rinci dan tidak tepat 
4 
3 




Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek 
Nilai =      skor yang diperoleh        x 100 
                      skor maksimal 
Konversi Nilai = (nilai/100) x 4 
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai pengetahuan 
 
3.Penilaian Keterampilan 
a. Teknik : Tes Unjuk Kerja 
b. Bentuk : Tes  
c. Instrumen : 
Menyusun teks ulasan “Laskar Pelangi” sesuai dengan struktur teks ulasan yang 
benar. 










Struktur  Pilihan Kata 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1.             
2.             
3.             








No. Kriteria Penilaian Skor 
1. Struktur  
i. Lengkap dan rinci 
j. Lengkap tetapi tidak rinci 
k. Kurang lengkap dan rinci 






2. Pilihan Kata 
i. Tepat dan sesuai 
j. Tepat dan kurang sesuai 
k. Kurang tepat dan sesuai 























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama  :  
Kelas  : 
No Absen : 
Bacalah cerpen “Nasihat untuk Anakku” pada buku siswa halaman 163-167! 
TUGAS : 
Setelah membaca cerpen “Nasihat untuk Anakku” pada buku siswa halaman 163-167. 


































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama  kelompok :  
Kelas   : 
No Absen  : 
Bacalah kembali cerpen “Nasihat untuk Anakku” pada buku siswa halaman 163-167! 
TUGAS : 
Setelah membaca cerpen “Nasihat untuk Anakku” pada buku siswa halaman 163-167 



























































Hasil Observasi terhadap Guru Saat Proses Pembelajaran di Kelas VIIIA  
di SMP Negeri 1 Piyungan Bantul  
 
Nama sekolah  : SMP Negeri 1 Piyungan 
Alamat sekolah : Jalan Wonosari Km. 14, Srimulyo, Piyungan, Bantul, 
Yogyakarta 
Tanggal observasi :  26 Februari 2016 
Waktu   : 09.35-11.50 WIB 
Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Guru Mata Pelajaran   : Ananta Adi Wibawa, S.Pd. 
Kelas   : VIIIA 
Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
Kegiatan pendahuluan  
Melakukan apersepsi dan motivasi  
a. Menyiapkan fisik dan psikis siswa 
dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Sebelum mengawali kegiatan 
pembelajaran, guru menyiapkan kondisi 
siswa terlebih dahulu seperti 
menanyakan kabar. 
b. Mengaitkan materi pembelajaran 
sekarang dangan pengalaman siswa 
dalam perjalanan menuju sekolah 
atau dengan pembelajaran 
sebelumnya. 
Sebelum kegiatan pembelajran, guru 
selalu menanyakan berbagai 
pengalaman siswa untuk mengaitkan 
kegiatan pembelajaran.  
c. Mengajukan pertanyaan  yang 
berkaiatan dengan materi 
pembelajaran yang akan diajarkan. 
Untuk mengetahui pemahaman awal 
siswa, guru memberikan berbagai 
pertanyaan terkait materi yang akan 
dipelajari. 
d. Mengajak siswa untuk aktif  terkait 
dengan materi yang akan diajarkan. 
Sesuai dengan pembelajaran kurikulum 
2013, guru memfokuskan pembelajaran 
kepada siswa. 
Kegiatan Inti  






a. Kesesuaian materi dengan RPP Materi yang dijarakan saat pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan RPP. 
b. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran. 
Materi yang diajarkan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang disampaikan 
guru dan juga sesui dengan tujuan 
pembelajaran dalam RPP. 
c. Keluasan dan  kriteria materi Selain materi yang terdapat di buku 
siswa, guru juga memberikan materi 
seperti kumpulan cerpen yang terdapat 
di perpustakaan. 
d. Menyajikan materi dalam tema 
secara sistematis. 
Selama proses pembelajaran, guru 
menyajikan materi dengan runtut dan 
sistematis sesuai dengan langkah-
langkah dalam RPP.  
e. Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi yang akan 
dicapai. 
Guru melaksanakan pembelajaran 
sesaui dangan kompetensi yang harus 
dicapai oleh siswa. 
f. Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang 
direncanakan. 
Alokasi waktu kegiatan pembelajran 
sesuai dengan alokasi waktu yang 
direnakan dalam RPP, yaitu 120 menit 
setiap satu kali pertemuan. 
 Guru menggunakan sumber 
belajar dalam proses 
pembelajaran 
 
a. Kesesuaian penggunaan sumber 
belajar selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Sumber belajar yang digunakan oleh 
guru sesuai dengan kurikulum 2013, 
yaitu buku siswa dan buku guru Bahasa 
Indonesia Wahana Pengetahuan 
SMP/MTS Kelas VIII. 
b. Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan sumber belajar selama 
proses pembelajaran. 
Dalam pembelajaran, guru melibatkan 






 Guru menggunakan media dalam 
proses pembelajaran 
 
a. Jenis media yang digunakan  Media yang digunakan oleh guru, yaitu 
papan tulis yang ada di kelas, LCD, 
komputer kelas. Selain itu, guru juga 
menggunakan media film. 
b. Kesesuaian penggunaan media 
pembelajaran dengan RPP. 
Media yang digunakan selama proses 
pembelajaran sudah sesuai dengan RPP. 
c. Kesesuaian penggunaan media 
pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran. 
Media yang digunakan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
d. Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan media selama proses 
pembelajaran. 
Guru selalu melibatakan siswa dalam 
penggunaan media selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 Guru menggunakan metode 
dalam proses pembelajaran 
 
a. Jenis metode yang digunakan Metode yang digunakan guru, yaitu 
diskusi, tanya jawab, inkuiri, dan 
penugasan. 
b.  Kesesuaian penggunaan metode 
dengan RPP. 
Metode yang digunakan selama proses 
pembelajaran sudah sesuai dengan RPP 
yang ada. 
c. Kesesuaian penggunaan metode 
dengan tujuan pembelajaran. 
Metode yang diguanakan sudah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai siswa. 
d.  Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan metode  selama proses 
pembelajaran. 
Siswa selalu dilibatkan dalam 
penggunaan metode yang guru gunakan 
selama proses pembelajaran. 
 Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran 
 
a. Jenis evaluasi yang digunakan oleh 
guru 
Penilaian yang dilakukan oleh guru 
sesuai dengan penilaian kurikulum 





meliputi penilaian sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. 
b. Kesesuaian evaluasi yang 
digunakan dengan RPP. 
Evaluasi atau penilain yang dilakuakn  
oleh guru sudah sesuai dengan RPP 
yang ada. 
c. Waktu pelaksanaan evaluasi 
pmbelajaran 
Waktu pelaksanaan evaluasi dilakuakan 
selama proses pembelajaran (penilaian 
proses) dan juga setelah proses 
pembelajran (penilaian produk).  
Kegiatan penutup  
 Guru mengakhiri pembelajaran  
a. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan 
siswa. 
Di akhir pembelajaran, guru 
memberikan kesempatan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Guru juga memberikan 
refleksi di akhir pembelajaran. 
b. Melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan, kegiatan, atau 
tugas untuk pembelajran 
selanjutnya 
Di akhir pembelajaran, guru 
memberitahukan materi yang akan 
dipelajari untuk pertemuan selanjutnya. 
Selain itu, guru juga memberikan 





















Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Tanggal wawancara : 16 April 2016 
Waktu wawancara : 10.00-12.00  
Identitas Informan : 
a. Nama   : Ananta Adi Wibawa, S.Pd. 
b. Alamat  : Tegalrejo Minomartani Sleman 
c. Umur   : 32 tahun 
d. Pendidikan terakhir : S1 
e. Guru mata pelajaran  : Bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Piyungan 
 
A: Mahasiswa (Peneliti) 
B: Guru Bahasa Indonesia Kelas VIII 
1. A : Sumber belajar apa saja yang Bapak gunakan dalam proses 
pembelajaran teks ulasan kelas VIII? 
B : Sumber belajar yang paling utama saya gunakan, yaitu buku siswa dan 
buku guru Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTS Kelas VIII. 
Sumber belajar lainnya, buku-buku yang ada di perpustakaan. 
2. B : Apakah sumber belajar yang Bapak gunakan sudah sesuai dan 
efektif untuk proses pembelajaran Bahasa Indonesia? 
B : Sudah sesuai dengan materi yang saya diajarkan, yaitu teks ulasan. 
3. A : Apakah materi yang diajarkan sudah sesuai dengan sumber belajar 
atau buku ajar yang ada? 
B : Iya, materi yang saya ajarkan sudah sesuai dengan buku siswa dan guru 
kurikulum 2013. 
4. A : Apakah materi yang diajarkan sudah sesuai dengan silabus dan 





B : sudah sesuai, namun pelaksanaannya di kelas saya selalu  berimprovisasi 
agar siswa tidak terlalu jenuh.  
5. A : Materi apa saja yang diajarakan pada kelas VIII Kurikulum 2013? 
B : Ada enam materi yang diajarkan di kelas VIII. Di semester satu terdapat 
tiga teks, yaitu teks fabel, teks biografi, dan teks prosedur. Di semester dua 
ini terdapat dua teks yang diajarkan, yaitu teks diskusi dan teks ulasan. 
6. A : Selama proses pembelajaran, terdapat siswa yang bertanya terkait 
materi yang diajarkan. Namun, ada beberapa pertanyaan dari siswa 
tersebut menyimpang dan tidak ada kaitannya dengan materi yang 
diajarkan. Bagaimana sikap Bapak dalam mengatasi hal tersebut agar 
pembelajaran kembali efektif? 
B : Saya menjawab pertanyaan tersebut agar tidak timbul pertanyaan-
pertanyaan yang lainnya dan kembali mengarahkan kembali ke materi pokok 
yang sedang dibahas. 
7. A : Mengapa Bapak selalu meyampaikan tujuan pembelajaran kepada 
siswa di awal pembelajaran?  
B : Iya, karena itu hal yang terpenting dalam proses pembelajaran agar siswa 
mengatahui apa yang akan mereka pelajari. 
8. A : Apakah Bapak menemukan kesulitan dalam penyampaian materi 
selama proses pembelajaran berlangsung? 
B : Selama ini saya belum menemukan kesulitan, karena saya berpedoman 






9. A : Media apa saja yang Bapak gunakan dalam proses pembelajaran? 
B : Media yang saya gunakan dalam materi teks ulasan ini berupa film “Sang 
Pemimpi”, LCD, komputer kelas, dan juga papan tulis kelas. 
10. A : Mengapa Bapak memilih media tersebut untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran? 
B : Saya menggunakan media film karena dengan media tersebut siswa lebih 
antusias dan semangat untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu, media yang 
saya gunakan, yaitu media papan tulis. Media papan tulis saya gunakan untuk 
menjelaskan materi dan petunjuk kegiatan pembelajaran. 
11. A : Apakah dengan media tersebut siswa berperan aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung? 
B : Iya, dengan media tersebut siswa menjadi lebih aktif dan antusias selama 
proses pembelajaran. 
12. A : Metode apa yang Bapak terapkan dalam proses pembelajaran? 
B : Metode yang saya gunakan diantaranya, yaitu diskusi, tanya jawab, 
inkuiri, dan penugasan. 
13. A : Mengapa Bapak menggunakan metode-metode tersebut?  
B : Saya memilih metode tersebut karena metode-metode tersebut sesuai 
dengan pembelajaran kurikulum 2013. Metode inkuiri dapat meningkatkan 
keingintahuan siswa terhadap materi yang dipelajarinya. Metode tanya jawab 
dapat membuat siswa menjadi lebih aktif melalui berbagai pertanyaan. 
Metode diskusi sangat baik untuk melatih siswa untuk mengutarakan 





14. A : Apakah dengan metode tersebut pembelajaran berlangsung efektif? 
B : Iya, metode tersebut saya rasa sudah membuat pembelajaran menjadi 
efektif dan membuat siswa berperan aktif selama proses pembelajaran. 
15. A : Apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah Bapak manfaatkan untuk 
proses pembelajaran? 
B : sudah, karena fasilitas-fasilitas di sekolah juga mendukung proses 
pembelajaran. Saya menggunakan fasilitas perpustakaan sekolah agar siswa 
tidak merasa jenuh dan bosan belajar di dalam ruang kelas apalagi waktu 
pelajarannya 3jam pelajaran, yaitu 120 menit itu akan menimbulkan 
kejenuhan. 
16. A : Beragam perilaku siswa ketika selama proses pembelajaran 
berlangsung. Selain siswa yang aktif, tentu ada siswa yang cenderung 
pasif. Bagaimana cara Bapak dalam menghadapi siswa yang cenderung 
pasif? Apakah Bapak memiliki metode untuk mengatasi hal tersebut? 
B : Untuk mengatasi hal tersebut saya selalu memberikan pertanyaan-
pertanyaan agar siswa lebih terbisa berbicara dan terbisa berpendapat di kelas. 
17. A : Bagaimana cara Bapak memberikan evaluasi kepada siswa? 
B : penilaan yang saya lakukan, yaitu sesaui dengan penilaian kurikulum 
2013 yang meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Selain 







18. A: Teknik evaluasi apa yang Bapak gunakan dalam proses 
pembelajaran? 
B : Untuk penilaian sikap, saya menggunakan teknik pengamatan, yaitu 
mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran. Penilaian 
pengetahuan dan keterampilan, saya menggunakan tes, penugasan, projek, 
dan fortofolio. Bentuk tes yang saya berikan adalah tes uraian, sedangkan 
penugasan yang saya berikan berupa tugas individu dan kelompok. 
19. A : Mengapa Bapak memilih bentuk tes uraian? 
B : Karena pelajaran Bahasa Indonesia kalau evalausinya menggunakan 
pilihan ganda kurang tepat sehingga saya lebih memilih menggunakan tes 
bentuk uraian. Tujuannya agar siswa terbiasa menulis dengan baik sesuai 
dengan struktur dan ejaan yang benar karena ini adalah pelajaran bahasa. 
20. A : Apakah teknik evaluasi tersebut sudah efektif dan sesuai dengan 
proses pembelajaran yang berlangsung? 
B : Saya rasa teknik tersebut sudah sesuai untuk pelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya materi teks ulasan. 
21. A : Bagaimana sistem penskoran yang Bapak gunakan untuk penilaian 
pembelajaran? 
B : Saya menggunakan rubrik pada RPP, seperti isi, struktur, tanda baca, 
ejaan. Pada tes ulangan harian, saya menilai langsung pada lembar pekerjaan 


























Hari/Tanggal : Kamis, 25 Februari 2016 
Waktu  : 09.35-11.50 
Kelas  : VIII A 
KD  : 3.1 dan 4.1 
 
Hasil Catatan Lapangan  
Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam. Kemudian, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru meminta untuk membuka buku siswa 
halaman 145 tentang membangun teks ulasan. Ada beberapa siswa yang sudah 
membuka, namun ada pula yang masih ramai dengan temannya. Guru meminta 
siswa untuk membaca puisi “Surat Kecil untuk Tuhan”. Terdapat lima anak yang 
ditunjuk oleh guru untuk membacakan puisi tersebut. Setelah membaca puisi, 
guru meminta siswa untuk menyampaikan pendapat mereka tentang makna yang 
terkandung dalam puisi tersebut. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa. 
Beberapa siswa mengemukakan pendapatnya tentang makna puisi tersebut. 
Kemudian, guru memberikan penguatan terhadap pendapat-pendapat siswa terkait 
makna puisi. 
Selanjutnya, guru meminta siswa secara berpasangan dengan teman 
sebangkunya untuk mereview sebuah karya sastra cerpen. Guru menjelaskan tugas 
kepada siswa menggunakan media berupa papan tulis. Pembelajaran ini 
berlangsung di luar kelas, yaitu di perpustakaan. Setelah menjelaskan tugas 
kepada siswa, guru dan semua siswa kelas VIIIA meninggalkan ruang kelas dan 
pergi ke perpustakaan untuk mengerjakan tugas tersebut. Sesampainya di 
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perpustakaan suasana masih gaduh dan belum terkondisikan. Namun, guru dan 
petugas perpustakaan meminta siswa untuk tenang dan langsung mengerjakan 
tugas tersebut. Siswa saling mencari buku kumpulan cerpen untuk mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru tersebut. Suasana menjadi tenang ketika semua 
siswa telah menemukan buku kumpulan cerpen tersebut. Beberpa siswa ada yang 
mengerjakan di bangku atas, namun ada beberapa siswa yang mengerjakan di 
meja bawah.   
Selama proses pembelajaran di perpustakaan, guru selalu tidak hanya diam 
namun mengecek pekerjaan siswa dan melakukan penilaian sikap terhadap 
tingkah laku siswa selama proses pembelajaran. Di akhir pembelajaran, setiap 
kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya. Guru menunjuk beberapa 
kelompok untuk mempresentsikan hasilnya. Kelompok yang tidak 
mempresentasikan hasilya harus menanggapi kelompok yang sedang presentsi. 
Guru merefleksi materi yang telah dipelajari. Guru menutup pembelajaran dengan 










Hari/Tanggal : Jumat, 26 Februari 2016 
Waktu  : 07.00-09.00 
Kelas  : VIII A 
KD  : 3.1 
 
Hasil Catatan Lapangan  
Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam “Selamat pagi anak-
anak”. “Selamat pagi bu” (Seluruh siswa menjawab dengan serentak). Sebelum 
pelajaran dimulai, guru dan siswa berdiri untuk menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. Semua warga sekolah termasuk yang berada di ruang kelas VIIIA berdiri 
dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah selesai menyanyi, guru meminta 
ketua kelas untuk memimpin berdoa.  
Di awal pembelajaran guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Kemudian, guru meminta siswa untuk membaca teks ulasan “Sang 
Pemimpi” pada buku siswa. Guru menunjuk beberapa siswa untuk membaca teks 
ulasan secara bergantian. Setelah membaca teks ulasan tersebut, siswa diminta 
untuk menjawab pertanyaan yang terdapat di buku siswa untuk mengetahui 
pemahaman siswa tentang teks ulasan. Selama proses pembelajaran, ada beberapa 
siswa yang semangat dan serius dalam mengerjakan tugas tersebut. Namun, ada 
beberapa siswa yang ramai dengan dengan teman lainnya. 
Setelah selesai, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai teks ulasan. Guru menjelaskan struktur dan unsur kebahasaan teks 
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ulasan. Pada pembelajaran ini, guru hanya menjelasakan materi tersebut hingga 
siswa memahaminya. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
apabila ada materi yang belum dipahami. Beberapa siswa antusias dalam bertanya 
kepada guru. Namun, ada beberapa pertanyaan yang menyimpang dari materi 
yang diajarkan. Suasana kembali ramai karena beberapa siswa saling bertanya 
kepada guru. Namun, guru dapat mengembalikan suasana pembelajaran menjadi 
tenang. Di akhir pembelajaran, guru dan siswa merangkum materi yang telah 
dipelajari. Guru memberikan refleki dan memberitahukan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Guru menutup pembelajaran dengan salam 














Hari/Tanggal : Kamis,17 Maret 2016 
Waktu  : 09.35-11.50 
Kelas  : VIII A 
KD  : 3.3 
 
Hasil Catatan Lapangan  
Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam. Guru langsung 
membagi soal ujian tengah semester untuk dibahas bersama dengan siswa. Selama 
satu jam pelajaran guru dan siswa berdiskusi membahas soal ujian tengah 
semester. Setelah selesai membahas UTS,  kemudian, guru mengarahkan 
pembelajaran teks ulasan. Guru menanyakan dan mengingatkan tentang 
pembelajaran sebelumnya karena pelajaran hari ini masih berkaitan dengan materi 
sebelumnya. Kemudian, guru memberitahukan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
Guru tidak menjelaskan materi pada pembelajaran hari ini, tetapi hanya 
mengingatkan, yaitu tentang struktur dan unsur kebahasaan teks ulasan. Guru 
langsung meminta siswa untuk membuat kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari empat siswa. Suasana menjadi ramai ketika pembentukan 
kelompok. Akhirnya, guru memutuskan pembentukan kelompok dilakukan 
dengan cara berhitung. Siswa berhitung dari satu sampai tujuh dan yang bernomor 
sama menjadi satu kelompok. Guru menjelaskan tugas kepada siswa, yaitu 
mengklasifikasikan teks ulasan “Laskar Pelangi” sesuai dengan struktur dan unsur 
kebahasaan yang benar. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing. 
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Ada beberapa kelompok yang aktif berdiskusi, namun ada beberapa siswa yang 
pasif. Guru selalu mengecek jalannya diskusi dan melakukan penilaian sikap 
selama pembelajaran. 
Guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas. Guru tidak menunjuk kelompoknya, namun ada satu 
kelompok yang berinisiatif maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
Kelompok yang tidak mempresentasikan harus menanggapinya, yaitu 
memberikan tanggapan dan pertanyaan. Diskusi dan tanya jawab berjalan dengan 
aktif, siswa saling menanggapi dan bertanya. Di akhir pembelajaran guru 
memberikan rangkuman dan refleksi. Guru menutup pembelajaran denga salam 




Hari/Tanggal : Jumat, 18 Maret 2016 
Waktu  : 07.00-09.00 
Kelas  : VIII A 
KD  : 4.1 
 
Hasil Catatan Lapangan 
Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam “Selamat pagi anak-
anak”. “Selamat pagi bu” (Seluruh siswa menjawab dengan serentak). Sebelum 
pelajaran dimulai, guru dan siswa berdiri untuk menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. Semua warga sekolah termasuk yang berada di ruang kelas VIIIA berdiri 
dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah selesai menyanyi, guru meminta 
ketua kelas untuk memimpin berdoa.  
Seperti pada pertemuan sebelumnya, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, yaitu menangkap makna teks ulasan melalui film 
“Sang Pemimpi”. Guru menyiapkan media dan peralatan lainnya. Namun, speaker 
yang ada di kelas rusak. Guru meminta salah satu siswa untuk mengambil di 
ruang guru. Setelah semua sudah siap, guru memutarkan film “Sang Pemimpi”. 
Semua siswa sangat antusias dan serius menyimak alur cerita film “Sang 
Pemimpi”. Suasana kelas sangat hening dan tenang. Semua siswa sangat 
menikmati film tersebut.  
Setelah selesai menyimak film tersebut, guru menanyakan makna dan 
amanat yang terdapat dalam film “Sang Pemimpi”. Satu per satu siswa 
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mengemukakan pendapatnya tentang makna dan amanat film tersebut. Guru dan 
siswa tanya jawab terkait makna dan pesan moral yang terkandung dalam film 
“Sang Pemimpi”. Di akhir pembelajaran, guru juga memberikan penguatan dan 
rangkuman di akhir pembelajaran. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan 





Hari/Tanggal : Kamis, 24 Maret 2016 
Waktu  : 09.35-11.50 
Kelas  : VIII A 
KD  : 3.4 
 
Hasil Catatan Lapangan  
Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam. Kemudian, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru meminta untuk membaca cerpen 
“Nasihat untuk Anakku”. Guru menujuk siswa untuk membaca cerpen tersebut 
secara bergantian. Siswa yang lain menyimak ketika ada siswa yang sedang 
membaca cerpen. Sebelum menjelaskan materi, guru melakukan tanya jawab  
dengan siswa terkait unsur intrinstik dan ekstrinsik cerpen. Satu per satu siswa 
menjawab dan mengemukakan pendapatnya. Kemudian, guru menjelaskan materi 
tersebut menggunakan media papan tulis. 
Selanjutnya, guru meminta untuk membuat kelompok yang terdiri dari 
empat siswa. Seperti pada pertemuan sebelumnya Guru meminta siswa untuk 
mengidentifikasi unsur intrinsik, ektrinsik, kelemahan, dan kelebihan cerpen 
“Nasihat untuk Anakku” secara berkelompok. Penentuan kelompok masing sama 
dengan pertemuan sebelumnya, yaitu dengan cara berhitung. Siswa berhitung dari 
satu sampai tujuh dan yang bernomor sama menjadi satu kelompok. Suasana kelas 
menjadi ramai karena siswa mencari teman satu kelompoknya. Semua siswa 
mencari dan duduk dengan teman satu kelompoknya. Suasanya kelas menjadi 
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tenang kembali saat siswa dan kelompoknya mengerjakan tugas dari guru. Setelah 
selesai, semua kelompok mempresentasikan hasil pekerjannya di depan kelas. 
Kelompok yang tidak maju, memberi tanggapan dan pertanyaan untuk kelompok 
yang sedang presentasi. Di akhir pembelajaran, guru memberikan rangkuman dan 






Hari/Tanggal : Jumat, 31 Maret 2016 
Waktu  : 07.00-09.00 
Kelas  : VIII A 
KD  : 3.4 dan 4.2 
 
Hasil Catatan Lapangan  
Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam “Selamat pagi anak-
anak”. “Selamat pagi bu” (Seluruh siswa menjawab dengan serentak). Sebelum 
pelajaran dimulai, guru dan siswa berdiri untuk menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. Semua warga sekolah termasuk yang berada di ruang kelas VIIIA berdiri 
dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah selesai menyanyi, guru meminta 
ketua kelas untuk memimpin berdoa.  
Di awal pembelajaran, guru memberitahukan tujuan pembelajaran, yaitu 
mengidentifikasi teks ulasan “Laskar Pelangi” sesuai dengan struktur dan unsur 
kebahasaan yang benar. Guru meminta untuk membaca teks ulasan “Laskar 
Pelangi”. Pada pembelajaran ini, guru hanya mengingatkan terkait materi tentang 
struktur dan unsur kebahasaan karena materi tersebut telah dijelaskan oleh guru 
pada pertemuan sebelumnya.  
Guru langsung meminta siswa untuk membuat kelompok yang terdiri dari 
empat siswa. Penentuan kelompok masing sama dengan pertemuan sebelumnya, 
yaitu dengan cara berhitung. Setelah selesai, semua kelompok mempresentasikan 
hasil pekerjannya di depan kelas. Kelompok yang tidak maju, memberi tanggapan 
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dan pertanyaan untuk kelompok yang sedang presentasi. Di akhir pembelajaran, 
guru memberikan rangkuman dan refleksi. Guru menutup pembelajaran dengan 





Hari/Tanggal : Kamis, 1 April 2016 
Waktu  : 09.35-11.50 
Kelas  : VIII A 
KD  : 4.2 
 
Hasil Catatan Lapangan 
Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam. Kemudian, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru meminta siswa untuk membuka buku 
siswa tentang materi pada pertemuan sebelumnya, yaitu teks ulasan “Laskar 
Pelangi”. Kemudian, guru menjelaskan tugas kepada siswa, yaitu menyusun teks 
ulasan “Laskar Pelangi” sesuai dengan struktur yang benar secara berkelompok. 
Penentuan kelompok masih seperti pada pertemuan sebelumnya, yaitu dengan 
cara berhitung. 
Guru selalu mengecek siswa selama melakukan diskusi kelompok. Guru 
juga melakukan penilaian sikap selama proses pembelajaran berlangsung. Seperti 
diskusi pada pertemuan sebelumnya, terdapat siswa yang aktif selama diskusi 
kelompok. Namun, tidak sedikit siswa yang hanya bicara sendiri dan ramai 
dengan kelompok yang lainnya. Setelah selesai, setiap kelompok 
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Kelompok yang tidak 
mempresentasikan tetap memberi tanggapan dan pertanyaan. Diskusi dan tanya 
jawab berjalan dengan baik. Satu per satu kelompok saling memberi tanggapan 
dan pertanyaan. Di akhir pembelajaran, guru memberikan rangkuman dan refleksi. 




Hari/Tanggal : Jumat, 14 April 2016 
Waktu  : 07.00-09.00 
Kelas  : VIII A 
KD  : 4.2 
 
Hasil Catatan Lapangan  
Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam “Selamat pagi anak-
anak”. “Selamat pagi bu” (Seluruh siswa menjawab dengan serentak). Sebelum 
pelajaran dimulai, guru dan siswa berdiri untuk menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. Semua warga sekolah termasuk yang berada di ruang kelas VIIIA berdiri 
dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah selesai menyanyi, guru meminta 
ketua kelas untuk memimpin berdoa.  
Seperti pada pembelajaran sebelumnya, di awal pembelajaran guru 
memberitahukan tujuan pembelajaran, yaitu menyusun teks ulasan secara mandiri. 
Guru meminta siswa untuk membaca kembali cerpen “Nasihat untuk Anakku” 
yang terdapat dalam buku siswa kelas VIII. Setelah siswa membaca cerpen 
tersebut, guru meminta untuk menyusun teks ulasan cerpen “Nasihat untuk 
Anakku” sesuai dengan struktur teks ulasan yang benar. 
Guru tidak hanya diam duduk, namun guru selalu mengecek perkerjaan 
siswa. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk membacakan hasil pekerjaannya 
di depan kelas. Guru tidak menunjuk, namun guru memberikan kesempatan 
kepada siswa yang mempunyai inisiatif dan keinginan untuk maju membacakan 
hasil pekerjaannya. Beberapa siswa maju untuk membacakan dan siswa lain 
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memberikan tanggapan. Di akhir pembelajaran, guru memberikan refleksi dan 
penguatan. Selain itu, guru menginformasikan bahwa pertemuan selanjutkan akan 
diadakan ulangan harian teks ulasan. Guru menutup pembelajaran dengan salam 























Hari/Tanggal : Kamis, 15 April 2016 
Waktu  : 09.35-11.50 
Kelas  : VIII A 
KD  : 3.1, 3.3, 3.4, 4.1, dan 4.2 
 
Hasil Catatan Lapangan  
Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam. Guru meminta siswa 
untuk mempersiapkan selembar kertas untuk ulangan harian. Kemudian, guru 
menjelaskan tata cara ulangan harian teks ulasan. Guru membagikan soal ulangan 
kepada siswa. Soal ulangan berbentuk uraian yang terdiri dari 2 soal, yaitu 
menyusun teks ulasan sesuai dengan struktur yang benar dan mengidentifikasi 
unsur kebahasaan. Guru memberikan waktu selama 3 jam pelajaran (120 menit). 
Guru tidak hanya duduk, namun selalu mengawasi siswa selama ulangan 
berlangsung. Setelah 3 jam pelajaran, guru meminta siswa untuk mengumpulkan 
pekerjaannya. Satu per satu siswa maju ke depan untuk mengumpulkan hasil 
pekerjaannya kepada guru. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan 
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